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MOTTO 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan mereka sendiri” 
(Terjemahan Qur’an Surat Ar-Ra’d ayat 11) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengembangan 
diri berpakaian melalui penggunaan metode latihan (drill) pada anak cerebral 
palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan desain penelitian Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus.Subjek penelitian terdiri dari tiga orang anak cerebral 
palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.Pengumpulan data dilakukan 
dengan tes kemampuan berpakaian, observasi, dan dokumentasi sebagai data 
pelengkap.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode latihan (drill) dapat 
meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 
1 Bantul Yogyakarta.Ketiga subjek antusias dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Subjek selalu memperhatikan dan 
mengikuti instruksi guru untuk latihan memakai pakaian secara bertahap dan 
berulang-ulang sehingga kemampuan pengembangan diri berpakaian subjek 
menjadi  meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya hasil tes 
kemampuan berpakaian yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 
60%. Peningkatan kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral 
palsy dapat dilihat dari persentase pencapaian yang diperoleh pada kemampuan 
pra tindakan (pre-test), post-test siklus I, dan post-test siklus II. Subjek AM pada 
kemampuan pra tindakan (pre-test) persentase pencapaian 53%, meningkat 
menjadi 67% pada post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 75% pada post-test 
siklus II. Subjek DP pada kemampuan pra tindakan (pre-test) persentase 
pencapaian 45%, meningkat menjadi 63% pada post-test siklus I, meningkat lagi 
menjadi 73% pada post-test siklus II. Subjek MF pada kemampuan pra tindakan 
(pre-test) persentase pencapaian 43%, meningkat menjadi 55% pada post-test 
siklus I, meningkat lagi menjadi 65% pada post-test siklus II.  
 
Kata kunci: kemampuan pengembangan diri berpakaian, metode latihan (drill),  
anak cerebral palsy 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Cerebral palsy merupakan salah satu jenis anak tunadaksa, yang 
menurut klasifikasinya termasuk anak tunadaksa yang mengalami gangguan 
pada sistem cerebral. Cerebral palsy is not a disease, but rather, a 
nonprogressive and noninfectious condition that effects body movement and 
muscle coordination (Smith dan Tyler, 2010:305). Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa cerebral palsy bukanlah suatu penyakit, melainkan 
kondisi nonprogressive dan tidak menular sehingga mempengaruhi gerakan 
tubuh dan koordinasi otot. Menurut Mohammad Efendi (2006:118) “cerebral 
palsy merupakan kelainan yang menyebabkan adanya gangguan pada aspek 
motorik karena adanya disfungsi otak”. Kelainan yang paling menonjol pada 
anak cerebral palsy yakni pada aspek motoriknya, akan tetapi juga 
mengalami gangguan penyerta lainnya seperti keterbatasan pada kemampuan 
sensorik, kecerdasan, gangguan bicara, komunikasi, serta gangguan emosi.  
Gangguan motorik yang terjadi pada anak cerebral palsy menyebabkan 
anak mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang menggunakan 
kemampuan motorik khususnya kegiatan sehari-hari anak yaitu bantu diri 
(Activity Daily Living). Anak cerebral palsy kurang mampu melakukan 
kegiatan sehari-harinya seperti makan, minum, berpakaian, dan mandi secara 
mandiri, akibatnya anak cerebral palsy kurang memiliki kemandirian dalam 
mengurus dirinya sendiri.  
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Kemandirian tidak tumbuh dengan sendirinya, akan tetapi diperlukan 
usaha dari masing-masing individu. Kemandirian merupakan salah satu 
kebutuhan penting bagi manusia, tidak terkecuali dengan anak cerebral palsy. 
Sependapat dengan Yusuf Hadi Miarso (2004:595) menjelaskan bahwa 
“kemampuan untuk mandiri ini penting karena keberhasilan dalam kehidupan 
akan diukur dari kesanggupan bertindak dan berpikir sendiri, tidak tergantung 
kepada rang lain”. Meskipun memiliki keterbatasan motorik, anak cerebral 
palsy masih dapat diajarkan atau dilatih untuk mengurus dirinya sendiri 
dengan keterampilan sederhana, yang dimaksudkan agar anak dapat mandiri, 
sehingga tidak bergantung pada orang lain.  
Pembelajaran pengembangan diri merupakan program khusus di 
sekolah luar biasa. Pembelajaran pengembangan diri merupakan proses 
penyampaian informasi atau pengetahuan dimana terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa dalam mengamati dan memahami sesuatu yang dipelajari untuk 
mencapai tujuan. Tujuan tersebut berupa kemampuan mengurus dirinya 
sendiri atau melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri agar tidak 
bergantung pada orang lain dan dapat hidup seperti orang pada umumnya. 
Aktivitas sehari-hari yang dimaksud adalah kebiasan-kebiasaan rutin yang 
biasa dilakukan seseorang seperti berpakaian, makan, istirahat, memelihara 
kesehatan, kemampuan untuk buang air kecil dan besar di tempat tertentu 
(kamar mandi, WC).  
Menurut Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin, (2005:119) 
“keterampilan mengurus diri meliputi aspek-aspek menolong dan merawat 
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diri; dalam hal menolong diri seperti berpakaian, makan, minum dan 
toileting”. Bagi anak normal, hal tersebut sangat mudah, namun bagi anak 
cerebral palsy  hal ini perlu diajarkan, dan dipraktekan. Berpakaian 
merupakan salah satu kegiatan pengembangan diri yang tidak mudah 
dilakukan oleh anak cerebral palsy. Hal ini dikarenakan anak cerebral palsy 
mengalami permasalahan motorik yang berdampak pada kesulitan 
berpakaian. Tujuan dari pembelajaran pengembangan diri berpakaian pada 
anak cerebral palsy yaitu agar dapat mengenakan pakaian sendiri sehingga 
tidak bergantung pada orang lain. 
Berpakaian merupakan suatu rangkaian mulai dari memasukan tangan 
ke lubang lengan pakaian sampai memeriksa kembali apakah setiap kancing 
sudah masuk pada lawannya (merapikan pakaian). Merapikan pakaian dalam 
kegiatan ini memasukan semua kancing tepat pada lubang kancing lawannya 
dan lengan baju sejajar. Pada anak cerebral palsy kegiatan pengembangan 
diri berpakaian bukan merupkan hal yang mudah, hal ini dikarenakan anak 
cerebral palsy mempunyai keterbatasan dalam kemampuan motorik.   
Pembelajaran pengembangan diri berpakaian pada anak cerebral palsy 
tentunya tidak semudah mengajarkannya pada anak normal. Bagi anak 
normal dengan fisik yang sempurna secara anatomis maupun fisik, kegiatan 
sehari-hari ini dapat dilatih sejak dini. Anak cerebral palsy mengalami 
gangguan pada koordinasi motorik yang mengakibatkan anak mengalami 
beberapa kesulitan dalam menggunakan alat geraknya sehingga dalam 
berpakaian tidak dapat semudah dan secepat anak normal. Keterbatasan 
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motorik yang dimiliki anak cerebral palsy tersebut membuat pembelajaran ini 
membutuhkan kesabaran dan adanya variasi dan kombinasi metode.  
Berpakaian merupakan rangkaian kegiatan pengembangan diri yang 
sangat kompleks dibanding dengan kegiatan lainnya. Dalam kegiatan tersebut 
anak cerebral palsy membutuhkan koordinasi anggota gerak dan kemampuan 
anggota badan lainnya. Koordinasi ini meliputi koordinasi antara anggota 
gerak tangan, mata, serta melibatkan kemampuan untuk mengetahui sisi 
kanan dan sisi kiri. Dibandingkan dengan anak normal, dalam berpakaian 
anak cerebral palsy membutuhkan waktu yang lama. Kegiatan berpakaian 
pada dasarnya dapat diajarkan oleh orangtua di rumah maupun guru di 
sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SLB 1 Bantul pada 
bulan Agustus 2014, diketahui bahwa orangtua masih mengalami kesulitan 
dalam mengajarkan memakai pakaian kepada anak. Kondisi anak cerebral 
palsy yang kompleks dengan gangguan motoriknya membuat orangtua 
mengalami kesulitan dalam mengajarkan anak berpakaian, sehingga dalam 
mengenakan pakaian anak masih belum mandiri dan lebih bergantung pada 
orang lain. Disisi lain, anak memiliki gerakan motorik tak terkendali dan 
gerakan yang kaku.  
Hasil observasi yang telah dilakukan di SLB 1 Bantul diketahui anak 
cerebral palsy kelas V mengalami kekakuan atau spastik pada tangan, yang 
mengakibatkan anak mengalami kesulitan pada saat memakai pakaian seperti 
memasukan tangan ke lubang lengan pakaian, membetulkan krah pakaian, 
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dan mengancingkan pakaian. Terbukti pada saat kancing baju yang dipakai 
anak ada yang lepas, anak belum mampu membetulkan kancing baju yang 
lepas tersebut secara benar dan mandiri, masih di bantu oleh orang lain. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dan wawancara 
dengan guru kelas saat pembelajaran pengembangan diri berpakaian di kelas 
V SLB Negeri 1 Bantul, guru tidak menjelaskan tentang tata cara atau 
langkah-langkah berpakaian secara detail. Setelah pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian selesai, guru mengingatkan siswa tentang apa 
yang sudah diajarkan. Selain anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 
Bantul belum mengenal bagian-bagian pakaian seperti bagian depan dan 
belakang pakaian, bagian lengan kanan dan kiri, kerah, kancing, dan lubang 
kancing serta belum mengetahui tata cara berpakaian yang baik dan benar.  
Berbagai permasalahan di atas jika tidak diperbaiki maka akan 
berdampak pada terhambatnya kemandirian anak. Berdasarkan fakta dan 
masalah yang ada di kelas V D1 SLB Negeri 1 Bantul maka peneliti dan guru 
sepakat bahwa kemampuan bina diri berpakaian anak cerebral palsy masih 
rendah, anak belum mengenal bagian-bagian pakaian, selain anak belum 
mampu menggunakan pakaian secara benar dan mandiri tanpa bantuan orang 
lain. Hal ini terlihat ketika kancing baju anak ada yang lepas, anak belum 
mampu membetulkannya sendiri, masih memanggil orangtua atau guru untuk 
membetulkannya. Kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral 
palsy  kelas V D1 di SLB Negeri 1 Bantul perlu ditingkatkan, karena anak 
akan hidup di masyarakat dan lingkungan keluarga.  
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Peneliti mendiskusikan masalah rendahnya kemampuan anak dalam hal 
pengembangan diri khususnya berpakaian dengan guru kelas. Dari hasil 
diskusi, peneliti dan guru memberikan upaya pemecahan masalah dalam 
meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy dengan 
menerapkan metode latihan atau (drill) tata cara berpakaian secara bertahap 
dan berulang-ulang dengan tujuan memperbaiki dan mengajarkan tata cara 
ataupun langkah-langkah berpakaian yang baik dan benar pada anak. 
Tindakan yang akan dilakukan terkait dengan masalah pengembangan diri 
khususnya bina diri berpakaian anal cerebral palsy adalah dengan metode 
latihan (drill). 
 Metode latihan (drill) disebut juga metode training, yaitu suatu cara 
mengajar dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu (Jamal Ma’mur 
Asmani, 2012:37). Syaiful Sagala (2006: 219) mengemukakan bahwa 
“metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan”. Melalui 
metode latihan dalam pembelajaran pengembangan diri berpakaian, 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral 
palsy, sehingga siswa dapat melakukan pengembangan diri memakai pakaian 
secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Tahapan yang ada pada 
metode latihan (drill) pembelajaran tata cara berpakaian yaitu mengenal 
bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan mengancingkan pakaian. 
Dengan metode latihan (drill) anak diajak langsung untuk mempraktekan 
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bagaimana cara berpakaian secara berulang-ulang. Latihan yang dilakukan 
secara berulang-ulang diharapkan anak lebih terampil dalam berpakaian 
seiring berjalannya waktu.  
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain yang dilakukan 
oleh Aulia Widya Putri (2012) dalam penelitiannya berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Mencuci Rambut Anak Tunagrahita Kategori Sedang Melalui 
Metode Latihan (Drill)”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 
adanya peningkatan keterampilan mencuci rambut dengan penggunaan 
metode latihan (drill). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan 
metode latihan (drill) dapat meningkatkan keterampilan mencuci rambut anak 
tunagrahita kategori sedang.  
Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai permasalahan yang dihadapi 
oleh anak dan hasil penelitian tentang penggunaan metode latihan (drill) 
sebagai metode pembelajaran, penulis ingin mengadakan penelitian yaitu 
penggunaan metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri 
untuk meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy kelas V di 
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
8 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian ini 
yaitu: 
1. Pengetahuan anak tentang bagian-bagian pakaian dan cara berpakaian 
yang baik dan benar masih kurang.  
2. Tata cara atau langkah-langkah berpakaian belum diajarkan secara detail. 
3. Kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy masih 
rendah, sehingga masih bergantung pada orang lain. 
4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pengembangan diri 
khususnya pengembangan diri berpakaian kurang tepat. 
C. Batasan Masalah  
Penelitian ini dibatasi pada masalah yaitu kemampuan pengembangan diri 
berpakaian anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul masih 
rendah.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: “apakah penggunaan metode latihan (drill) dapat meningkatkan 
kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy kelas V di 
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta?”.  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy dengan 
metode latihan (drill). 
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F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sacara teoritis dan praktis. Adapun 
manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menambah 
khasanah keilmuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan luar biasa, terutama yang berhubungan dengan pembelajaran 
pengembangan diri khususnya pengembangan diri berpakaian bagi anak 
cerebral palsy. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan pengembangan diri berpakaian.  
b. Bagi guru maka penelitian ini sebagai salah satu rujukan untuk 
merencanakan proses pembelajaran, serta salah satu bahan refleksi 
dalam meningkatkan pembelajaran pengembangan diri khususnya 
berpakaian.  
c. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam penetapan 
kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dengan pemanfaatan metode 
dalam pembelajaran pengembangan diri. 
G. Definisi Operasional 
1. Metode latihan (drill) adalah suatu teknik/metode yang diartikan sebagai 
suatu cara mengajar di mana siswa melakukan kegiatan-kegiatan latihan 
secara berulang-ulang, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan 
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yang lebih tinggi dari apa yang telah telah dipelajari sebelumnya. Latihan 
yang praktis, mudah dilakukan serta teratur melaksanakannya membantu 
anak dalam meningkatkan penguasaan keterampilan.   
2. Pembelajaran pengembangan diri berpakaian adalah serangkaian kegiatan 
melatih dan mengajarkan anak tentang keterampilan berpakaian dengan 
pembinaan dan latihan terencana dan terprogram terhadap individu/anak 
yang membutuhkan layanan khusus, yaitu individu yang mengalami 
kesulitan mengurus diri, dalam hal ini yaitu berpakaian. Sehingga dengan 
ini anak cerebral palsy dapat berkatifitas sehari-hari tanpa bantuan, dengan 
tujuan meminimalisir dan atau menghilangkan ketergantungan terhadap 
bantuan orang lain dalam melakukan aktifitasnya khususnya memakai 
pakaian.  Pakaian yang digunakan dalam pengembangan diri berpakaian 
adalah kemeja berkancing.  
3. Anak cerebral palsy adalah anak yang memiliki kelainan yang 
menyebabkan gangguan pada aspek motorik karena adanya disfungsi otak, 
sehingga anak mengalami gangguan gerak yang mengakibatkan 
terganggunya aktivitas bina diri, terutama pada saat berpakaian. Subyek 
dalam penelitian ini adalah anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 
Bantul. Anak mengalami gangguan pada aspek motorik serta spastic pada 
salah satu tangannya, sehingga mengakibatkan anak mengalami kesulitan 
dalam pengembangan diri khususnya berpakaian.  
 
 
11 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Anak Cerebral palsy  
1. Pengertian Anak Cerebral palsy  
Anak cerebral palsy merupakan individu dengan gangguan fisik. 
Adanya gangguan fisik tersebut yang menurut penggolongannya anak 
cerebral palsy tergolong anak tunadaksa yang mengalami kelainan pada 
sistem cerebral. Menurut A. Salim Choiri (1995: 36) “Menurut asal 
katanya terdiri atas dua kata yaitu cerebral, cerebrum, yang berarti otak, 
dan palsy yang berarti kekakuan”. Menurut Hallahan, Kaufman, dan 
Pullen  (2009:494) “cerebral palsy is not a disease. It’s a nonprogressive 
neurological injury. It’s a disorder of muscle control and coordination 
caused by injury to brain before or during birth or in early childhood”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa cerebral palsy bukan merupakan 
suatu penyakit, melainkan  adanya kerusakan syaraf yang tidak dapat 
disembuhkan.  Ketidakteraturan hubungan dan pengendalian otot yang 
disebabkan oleh kerusakan pada otak sebelum atau selama dilahirkan atau 
di awal masa kanak-kanak. 
Mohammad Efendi (2006:118) mengemukakan bahwa “gangguan 
fisik pada anak cerebral palsy  disebabkan oleh adanya disfungsi otak 
yang menyebabkan adanya gangguan pada aspek motorik”. Kelainan 
syaraf motorik yang terjadi pada anak cerebral palsy  mengakibatkan 
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adanya kelainan pada sistem gerak. Menurut Martin (Hallahan & 
Kauffman, 2009:498). 
“Cerebral palsy is a disorder of movement and posture. It is caused 
by a brain injury that occurred before birth, during birth, or during 
the first few years after birth. The injury hinders the brain’s ability to 
control the muscles of the body properly. The brain tells our muscles 
how to move and controls the tension of the muscles. Without the 
proper messages coming from the brain, infants with cerebral palsy 
have difficulty learning basic motor skills such as crawling, sitting up, 
or walking.” 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa cerebral palsy adalah 
kelainan gerakan dan postur tubuh. Ini dikarenakan luka pada otak yang 
terjadi sebelum kelahiran, selama kelahiran atau beberapa tahun setelah 
kelahiran. Kerusakan dalam otak merintangi kemampuan untuk 
mengontrol ketepatan otot tubuh. Otak memerintah otot bagaimana 
menggerakan dan mengontrol ketegangan otot. Tanpa tepatnya pesan yang 
datang dari otak, anak dengan kondisi cerebral palsy akan memiliki 
kesulitan dalam belajar, melakukan kemampuan gerak dasar seperti 
merangkak, duduk, dan berjalan. Berdasarkan pendapat di atas dapat 
ditegaskan bahwa cerebral palsy merupakan suatu kondisi kelainan gerak 
dan postur tubuh yang disebabkan kerusakan-kerusakan pada otak yang 
akan menganggu aktifitas motorik anak.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
cerebral palsy adalah anak yang mengalami gangguan motorik yang 
disebabkan karena adanya disfungsi otak, sehingga mengalami gangguan 
gerak yang mengakibatkan terganggunya anak dalam melakukan kegiatan 
sehari-hari tidak terkecuali dalam berpakaian. Adanya kelainan pada pusat 
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motorik, menyebabkan anak cerebral palsy mengalami gangguan dalam 
mengontrol gerak, hal ini mengakibatkan beberapa kesulitan seperti duduk, 
berjalan, dan melakukan aktivitas pengembangan diri.  
2. Karakteristik Anak Cerebral Palsy  
Karakteristik anak cerebral palsy berhubungan dengan kelainan atau 
gangguan yang ditimbulkannya. Musjafak Assjari (1995:66) 
mengemukakan “Karakteristik anak tunadaksa secara khusus dapat 
dibedakan dari sudut kelainan (1) system cerebral dan (2) system 
musculus skeletal”. Subjek yang mengalami kelainan sistem cerebral 
adalah anak cerebral palsy . Secara spesifik anak cerebral palsy  
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
a. Gangguan Motorik 
Anak cerebral palsy  mengalami kerusakan pada pyramidal tract dan 
extrapyramidal. Kedua sistem ini berfungsi mengatur sistem motorik 
manusia sehingga anak-anak cerebral palsy  mengalami gangguan 
fungsi motoriknya. Gangguan motorik berupa kekakuan, kelumpuhan, 
gerakan-gerakan yang tidak dapat dikendalikan, gerakan ritmis, dan 
gangguan keseimbangan. Gangguan motorik yang terjadi pada anak 
cerebral palsy  juga menyebabkan kesulitan untuk berpindah tempat, 
bergerak, dan berjalan. Kesulitan tersebut terjadi karena salah satu atau 
kedua kakinya lumpuh 
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b. Gangguan Sensoris 
Anak cerebral palsy  sering ditemui menderita gangguan sensoris. 
Gangguan sensoris yang dimaksudkan yaitu kelainan penglihatan, 
pendengaran, dan kemampuan kesan gerak raba.  
c. Tingkat Kecerdasan 
Anak cerebral palsy  memiliki tingkat kecerdasan yang berentang, hal 
ini dipengaruhi oleh letak kerusakan pada otak dan berat ringannya 
kerusakan otak. Menurut Hardman (Musjafak Assjari, 1995:68), 
sebagian cerebral palsy , sekitar 45% mengalami kelatarbelakangan 
mental, 35% mempunyai tingkat kecerdasan normal dan di atas rata-rata 
sedangkan sisanya sedikit di bawah rata-rata. Kecerdasan merupakan 
modal utama untuk seorang anak menerima pembelajaran. 
d. Kemampuan Persepsi 
Sebagian anak cerebral palsy  mengalami kelainan persepsi 
dikarenakan kesalahan menafsirkan dan menganalisis rangsang yang 
diterima otak melalui syaraf sensoris. Syaraf penghubung dan jaringan 
syaraf otak pada anak cerebral palsy  mengalami gangguan atau 
kerusakan sehingga proses persepsi terganggu. 
e. Kemampuan Kognisi 
Anak cerebral palsy  mengalami hambatan dalam kognisi sebagai 
akibat dari kelainan otak sehingga menganggu fungsi kecerdasan, 
penglihatan, pendengaran, bicara, rabaan dan bahasanya. Hal ini 
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menghambat kemampuan anak dalam menyimpan, menganalisis, dan 
mengaplikasikan pengetahuan yang susah di dapat.  
f. Kemampuan Berbicara 
Anak cerebral palsy  mengalami gangguan bicara disebabkan oleh 
kelainan motorik otot-otot bicara dan kurangnya proses interaksi 
dengan lingkungan. Otot-otot bicara yang lumpuh atau kaku seperti 
lidah, bibir, dan rahang bawah akan menganggu pembentukan artikulasi 
yang benar.  
g. Simbolisasi 
Simbolisasi merupakan bentuk tertinggi dari kemampuan mental dan 
memerlukan konsentrasi secara abstrak. Pada anak cerebral palsy  
simbol yang diterima melalui pendengaran, penglihatan tidak dapat 
dimengerti dengan baik dikarenakan rusaknya jaringan syaraf 
penghubungnya. 
h. Emosi dan Penyesuaian Sosial 
Anak cerebral palsy  kurang memiliki konsep diri yang baik. Konsep 
diri ini bukan bawaan tetapi diperoleh anak melalui interaksi 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Sikap penolakan dari keluarga 
dan masyarakat akan membuat emosi dan penyesuaian diri anak 
terhadap lingkungan terganggu. 
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B. Kajian Tentang Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian 
1. Pengertian Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
Pembelajaran pengembangan diri diajarkan atau dilatihkan pada anak 
berkebutuhan khusus mengingat dua aspek yang melatar belakanginya. 
Latar belakang yang utama yaitu aspek kemandirian yang berkaitan 
dengan aspek kesehatan, dan latar belakang lainnya yaitu berkaitan dengan 
kematangan sosial budaya. Beberapa kegiatan rutin yang perlu diajarkan 
meliputi kegiatan keterampilan mandi, makan, menggosok gigi, dan ke 
kamar kecil (toilet) merupakan kegiatan yang erat kaitannya dengan aspek 
kesehatan seseorang. Kegiatan atau keterampilan bermobilisasi 
(mobilitas), berpakaian, dan merias diri (grooming) selain berkaitan 
dengan aspek kesehatan juga berkaitan dengan aspek sosial budaya (Rini 
Hildayani, 2007:69). 
Pembelajaran bina diri adalah serangkaian kegiatan pembinaan dan 
latihan yang dilakukan oleh guru professional dalam pendidikan khusus, 
secara terencana dan terprogram terhadap individu yang membutuhkan 
layanan khusus, sehingga dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, 
dengan tujuan meminimalisasi ketergantungan terhadap bantuan orang lain 
dalam melakukan aktivitas (Rini Hildayani, 2007:72). Pendapat lain 
dikemukakan oleh Gunarhadi (2005: 120) 
“Pembelajaran bina diri adalah proses komunikatif, interaktif antara 
sumber belajar, guru, dan siswa untuk suatu keterampilan yang 
berkaitan dengan mengurus badannya sendiri atau diri sendiri (mandi, 
makan, kebersihan, dan lain-lain) yang nantinya menuju pada tujuan 
akhir yang ingin dicapai yaitu agar anak dapat melakukan kegiatan 
sehari-hari tanpa bantuan orang lain”.  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa pembelajaran 
pengembangan diri ialah suatu kegiatan pembinaan dan latihan yang 
dilakukan secara terencana dan terprogram terhadap individu yang 
memerlukan layanan khusus. Dalam pembelajaran pengembangan diri 
siswa diberikan suatu keterampilan yang berkaitan dengan mengurus 
dirinya sendiri dengan tujuan agar anak dapat melakukan kegiatan sehari-
hari tanpa bantuan orang lain. Dari beberapa pembelajaran pengembangan 
diri terdapat pembelajaran pengembangan diri berpakaian, yaitu 
pembelajaran yang mengajarkan anak cerebral palsy  mengenai 
kemandirian melakukan keterampilan memakai pakaian. 
Rostamailis (2005:198), mengemukakan bahwa “berpakaian 
(berbusana) bukan hanya menutupi tubuh saja, tetapi memerlukan 
keserasian atau kecocokan antara busana atau pakaian yang dipakai 
dengan si pemakai”. Berpakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok 
bagi manusia untuk menutupi, dan menghiasi tubuh sehingga 
berpenampilan menarik (Maria J. Wantah, 2007:186). Walaupun telah 
bersolek lengkap dengan menggunakan tata rias muka, rambut yang rapih, 
dan cantik tetapi pakaian yang  dipakai tidak sesuai, maka akan 
mengurangi penampilan. Untuk itu, maka perlu menggunakan pakaian 
yang serasi dan sesuai dengan tempatnya. Berpakaian merupakan 
perwujudan dari sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu sehingga 
berusaha selalu menutupi tubuhnya. 
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Pakaian (busana) menurut bahasa adalah segala sesuatu yang 
menempel pada tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki. Menurut 
istilah, busana adalah pakaian yang kita kenakan setiap hari dari ujung 
rambut sampai ujung kaki beserta segala perlengkapannya, seperti tas, 
sepatu, dan segala macam perhiasan/aksesoris yang melekat padanya. 
Berpakaian merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
karena kalau tidak berpakaian, maka orang akan menganggap gila atau 
tidak sopan. Untuk membantu anak dalam meningkatkan kemampuan 
berpakaian, maka memerlukan waktu dan kesabaran dari orang tua. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian adalah suatu rangkaian 
kegiatan mengajarkan anak bagaimana cara mengenakan pakaian untuk 
menutupi tubuh atau sesuatu yang menempel pada tubuh. Pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian harus diterapkan pada anak cerebral palsy  
yang mengalami kesulitan dalam mengurus diri yaitu memakai pakaian. 
Sehingga dengan ini mereka dapat beraktivitas sehari-hari tanpa bantuan, 
dengan tujuan meminimalisir dan atau menghilangkan ketergantungan 
terhadap bantuan orang lain dalam melakukan aktivitasnya khususnya 
dalam mengenakan pakaian.  
2. Tujuan Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian Anak Cerebral 
palsy  
Pembelajaran pengembangan diri sebenarnya merupakan latihan 
mengaktualkan kemampuan diri dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
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Maria J. Wantah (2007:13), pembelajaran bina diri diberikan agar anak 
dapat: 
a. Hidup secara mandiri dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah 
kehidupan keluarga. 
b. Menyesuaikan diri dalam pergaulan dengan teman sebaya, baik di 
sekolah maupun di masyarakat. 
c. Menjaga kebersihan dan kesehatan dirinya sendiri tanpa bantuan 
orang lain. 
d. Mengurus keperluan dirinya sendiri dan dapat memecahkan masalah 
sederhana. 
e. Membantu orangtua dalam mengurus rumah tangga, baik dalam 
kebersihan, ketertiban, dan pemeliharaan dalam rumah tangga.  
Sedangkan menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa dalam 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bina Diri (2007:6), 
menyebutkan bahwa “bina diri merupakan upaya pendidikan yang 
diberikan secara khusus untuk menumbuhkembangkan kemampuan 
motorik dan sikap percaya untuk melakukan kegiatan sehari-hari”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
pembelajaran pengembangan diri adalah agar anak dapat hidup mandiri 
dan tidak tergantung pada orang lain yakni dapat mengurus dan 
membersihkan dirinya sendiri, memliki rasa percaya diri, dapat hidup 
wajar dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah kehidupan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat.  
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Pembelajaran pengembangan diri berpakaian sebagai proses belajar 
untuk melatih dan mengajari anak cerebral palsy  tentang hal yang 
berhubungan dengan kemandirian anak dalam kehidupan sehari-hari. 
Kartini Kartono (2005: 243) menyatakan bahwa “kemandirian adalah 
kemampuan untuk berdiri sendiri di atas kaki sendiri, dengan keberanian 
dan tanggung jawab sendiri”. Sedangkan menurut Gendon Barus dalam 
Purwaka Hadi (2005: 267)  kemandirian atau autonomy berarti 
kemampuan untuk memerintah diri sendiri, atau mengatur kepentingan 
sendiri.  Oleh karena itu, anak cerebral palsy  harus diberikan kesempatan 
untuk belajar secara optimal, kapan saja, dan dimana saja sehingga 
kemandirian anak dapat terlatih. Penerapannya terwujud dengan 
memberikan kesempatan pada anak cerebral palsy  untuk mendengarkan, 
melihat, mengamati, dan melakukannya. Tujuan pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian adalah agar anak cerebral palsy  dapat 
melakukan keterampilan mengurus dirinya sendiri dengan mandiri tanpa 
bantuan orang lain dan agar anak bertanggungjawab pada hal yang 
berhubungan dengan dirinya sendiri, sebagai contoh ialah melakukan 
keterampilan berpakaian. 
3. Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian Anak Cerebral Palsy 
Berdasarkan kurikulum bina diri dan bina gerak (Depdikbud, 1997) 
tata cara pembelajaran memakai baju sendiri bagi anak cerebral palsy 
dengan tahapan sebagai berikut: 
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a. Mengenalkan bagian-bagian pakaian kepada anak yaitu bagian depan, 
bagian belakang, lubang lengan pakaian, kancing dan lubang kancing 
serta krah pakaian. 
b. Memasukan tangan kanan ke lubang lengan bagian kanan pakaian. 
c. Memasukan tangan kiri ke lubang lengan bagian kiri pakaian, 
kemudian menarik baju ke depan dan membetulkan letak bahu baju 
serta membetulkan krah. 
d. Memasukan biji kancing ke lubang kancing pakaian yang sejajar 
secara berurutan dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas. 
e. Memastikan setiap kancing masuk ke lubang yang sejajar.   
Menurut Maria. J Wantah (2007:192) melatih anak untuk mengenakan 
kemeja yaitu mengikuti langkah-langkah berikut: 
a. Mengambil kemeja. 
b. Memperhatikan model kemeja. 
c. Membuka kancing kemeja. 
d. Anak memasukan tangan kanan ke lubang lengan bagian kanan, dan 
memasukan tangan kiri ke lubang lengan bagian kiri.  
e. Anak merapikan kemeja dengan mempertemukan kelim bawah bagian 
kanan dan kiri sehingga menjadi sejajar.  
f. Anak mengancingkan kancing kemeja ke lubang yang sejajar secara 
berurutan dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas.   
Mengajarkan pengembangan diri berpakaian pada anak cerebral palsy  
dengan segala bentuk kelainannya membutuhkan cara-cara atau trik 
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khusus yang berbeda-beda sesuai dengan potensi dan kapasitas yang 
dimiliki, tetapi pada dasarnya yang pertama harus diperhatikan adalah guru 
harus membuat anak mengerti bagaimana cara memakai pakaian yang 
benar.  
4. Evaluasi Pembelajaran Pengembangan Diri Anak Cerebral palsy  
Secara istilah evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses atau 
kegiatan yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas 
(nilai dan arti) berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Menurut 
Nana Sudjana (2009: 3) “evaluasi merupakan proses memberikan atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.  
Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (dalam Anas Sudijono, 2008:76) 
menjelaskan evalution refer to the act or process to determining the value 
of something. Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa evaluasi sebagai 
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. 
Terdapat dua teknik dalam melaksanakan evaluasi yaitu teknik nontes dan 
tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 41) teknik nontes digolongkan 
menjadi 6 teknik yaitu; (1) skala bertingkat (rating scale), (2) Kuesioner 
(questionair), (3) daftar cocok (check list); (4) wawancara (interview); (5) 
Pengamatan (observation); (6) riwayat hidup. Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran pada anak cerebral palsy pada dasarnya sama halnya dengan 
anak-anak di sekolah regular, akan tetapi diperlukan modifikasi dalam 
pelaksanaannya, yang dimaksudkan supaya proses evaluasi dapat sesuai 
dengan kemampuan anak. 
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Pelaksanaan evaluasi pada anak berkebutuhan khusus yang juga 
berarti dapat dilakukan pada anak cerebral palsy menurut  (Deddy 
Kustawan: 2010) dapat dilakukan melalui : tes tertulis, observasi, tes 
kinerja, penugasan, tes lisan, dan penilaian portofolio. Dengan demikian 
dapat ditegaskan bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu proses dalam 
memberikan nilai atau penentuan nilai berdasarkan dengan pertimbangan 
ataupun kriteria tertentu yang dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai metode evaluasi, diantaranya tes tertulis, observasi, tes kinerja 
dan lain sebagainya.  Menurut Slamet Riadi, dkk (1984: 137) fungsi 
evaluasi adalah:  
1) Petunjuk untuk bimbingan perkembangan murid seorang demi 
seorang, 2) Untuk mengetahui letak kelemahan dan kekuatan segi 
belajar murid pada umumnya, 3) Petunjuk untuk keperluan seleksi, 
pengelompokkan atau untuk penentuan keberhasilan seorang muruid, 
4) Sebagai dasar untuk memperbaiki program pengajaran pada 
kurikulum sekolah. 
 
Berdasarkan fungsi evaluasi yang telah diungkapkan, maka 
pelaksanaan evaluasi tidak semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa, 
yang kemudian diwujudkan dalam bentuk angka. Akan tetapi evaluasi 
dapat berfungsi sebagai indikator pencapaian siswa terkait dengan 
pemahaman materi, yang kemudian dapat digunakan sebagai rujukan 
dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Pelaksanaan evaluasi juga 
sebagai proses refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Berdasarkan kajian di atas, maka dalam penelitian ini dilakukan 
evaluasi tes kinerja atau perbuatan. Pelaksanaan tes perbuatan berupa 
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aktifitas yang dilakukan subjek untuk dapat menyelesaikannya dengan 
baik dan benar. Evaluasi tes kinerja atau perbuatan ini berupa tes 
kemampuan berpakaian baik sebelum diberikan tindakan maupun setelah 
diberikan tindakan. 
Menurut Sumiati dan Asra (2009: 204) terdapat tiga alat pada tes 
kinerja atau perbuatan untuk mengevaluasi yaitu “(1) daftar tugas yang 
harus diselesaikan; (2) bahan serta alat yang diperlukan; (3) lembaran 
pengamatan untuk mengamati siswa menyelesaikan tugas.” Sedangkan 
masih menurut Sumiati dan Asra (2009: 58) dikatakan bahwa “dicapainya 
keterampilan yang diperoleh seseorang ditandai oleh adanya kemampuan 
menampilkan bentuk-bentuk gerakan tertentu dalam melakukan  suatu 
kegiatan.” Oleh karenanya, penilaian yang dilakukan dalam tes 
kemampuan berpakaian dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuan 
anak melakukan kegiatan berpakaian. Kemampuan anak dalam melakukan 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan yang ada di dalam 
metode latihan (drill) dibuat kedalam indikator-indikator dimana dalam 
setiap indikator tersebut diberikan skoring. Semakin tinggi capaian subjek 
di dalam indikator ketercapaian melakukan aktivitas maka semakin tinggi 
skor yang diberikan.  Teknik penilaian akhir yang diberlakukan yaitu 
jumlah skor yang diperoleh subjek dibagi dengan jumlah total skor 
kemudian dikalikan 100.  
Indikator keberhasilan penggunaan metode latihan (drill) dalam 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian yaitu hasil pasca tindakan 
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lebih besar dari hasil pra tindakan serta hasil pasca tindakan lebih dari atau 
sama dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
yaitu 60% dari keseluruhan materi yang diberikan. Apabila kemampuan 
berpakaian anak meningkat, dengan mampu melakukan kegiatan 
berpakaian sesuai urutan yang ada dalam metode latihan (drill) secara 
mandiri dan memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 60%, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode latihan (drill) pada 
pembelajaran pengembangan diri dapat meningkatkan kemampuan 
berpakaian anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta.   
C. Kajian Tentang Metode Latihan (Drill) 
1. Pengertian Metode Latihan 
Menurut Wina Sanjaya (2007:150) mengemukakan bahwa “metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana pembelajaaran yang sudah disusun agar tujuan dapat tercapai 
secara optimal”.  Salah satu metode  yang digunakan dalam proses 
pembelajaran ialah metode latihan atau (drill). Sugihartono, (2007:82) 
mengemukakan bahwa “metode latihan atau drill merupakan metode 
penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap kebiasaan-
kebiasaan tertentu”. Melalui penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan 
tertentu ini diharapkan siswa dapat menyerap materi secara optimal.   
Roestiyah N.K. (2001:125) mengemukakan bahwa “metode latihan 
ialah suatu teknik atau metode yang dapat diartikan sebagai suatu cara 
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mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar 
siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tingkat dari apa 
yang telah dipelajari”. Metode drill sebagai metode mengajar merupakan 
cara mengajar dengan memberikan latihan secara berulang –ulang 
terhadap apa yang telah diajarkan guru sehingga diperoleh pengetahuan 
dan keterampilan tertentu. Hal tersebut sejalan dengan teori belajar 
behaviorisme yaitu pengulangan dan pelatihan digunakan supaya perilaku 
yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan (Heri Rahyubi, 2012: 16). Selain 
itu, sejalan pula dengan hukum latihan (law of exercise) yang 
dikemukakan oleh Thorndike (dalam Evarini Siregar dan Hartini Nara, 
2011: 29) “jika respon terhadap stimulus diulang-ulang, maka akan 
memperkuat hubungan antara respon dengan stimulus, sebaliknya jika 
respon tidak digunakan, hubungan dengan stimulus semakin lemah”. 
Metode drill cocok untuk mengajarkan keterampilan motorik maupun 
keterampilan mental. Sebagai sebuah metode, drill adalah cara 
memberlajarkan siswa untuk mengembangkan kemahiran dan 
keterampilan serta dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan (Abdul 
Majid, 2013:214).   
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode latihan (drill) merupakan metode penyampaian materi melalui 
upaya penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu. Melalui 
penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu ini, diharapkan siswa 
dapat menyerap materi secara optimal. Drill merupakan suatu cara 
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mengajar dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah 
dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu keterampilan tertentu. Metode 
ini menekankan upaya pembentukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
pada proses pengulangan kegiatan atau perbuatan tertentu. Dengan begitu 
anak cerebral palsy  dilatih untuk melakukan pengembangan diri 
berpakaian secara berulang-ulang sehingga anak terampil dan mandiri 
dalam menggunakan pakaian dan tidak bergantung pada orang lain.   
2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Latihan (Drill) 
Metode latihan memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan ketika di 
terapkan dan digunakan dalam proses pembelajaran. Haryanto, dkk 
(2003:42) terdapat kelebihan dan kekurangan metode latihan, sebagai 
berikut:  
a. Kelebihan Metode Latihan 
1) Anak mendapatkan kecakapan motorik, seperti menulis, melafalkan 
huruf, membuat dan menggunakan alat-alat. 
2) Anak mendapatkan kecakapan mental seperti perkalian, 
penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan  tanda-tanda atau 
simbol.  
3) Membentuk kebiasaan sehingga dapat menambah kecepatan dan 
ketepatan pelaksanaan. 
4) Anak dapat memperoleh ketangkasan dan keterampilan dalam 
melakukan sesuatu sesuai dengan yang akan dipelajari. 
28 
5) Menumbuhkan rasa percaya diri anak karena berhasil memperoleh 
keterampilan khusus yang berguna untuk kehidupan sehari-hari.  
6) Guru dapat memperhatikan tindakan dan perbuatan peserta didik 
saat pembelajaran berlangsung. 
b. Kelemahan Metode Latihan 
1) Menghambat inisiatif karena anak lebih diarahkan pada satu 
kebiasaan tertentu.  
2) Latihan yang dilakukan secara berulang-ulang menyebabkan anak 
mudah bosan.  
3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena anak lebih banyak 
ditujukan untuk memberikan respon secara otomatis.     
Berdasarkan kelebihan dan kelemahan metode latihan yang 
disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa latihan mempunyai banyak 
kelebihan maupun kekurangan dalam proses belajar mengajar. Dengan 
melihat kelebihan metode latihan, guru atau pelatih dapat menentukan 
bahwa metode ini dapat membuat anak menjadi lebih tangkas dan 
terampil. Penggunan metode latihan (drill) dalam pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian menjadikan anak menjadi lebih terampil 
dalam berpakaian sehingga anak tidak selalu bergantung pada orang 
lain.Sedangkan dengan melihat kelemahan, maka guru harus dapat 
mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada dalam metode latihan (drill) 
supaya anak tidak cenderung bosan ketika pelajaran berlangsung. 
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3. Tujuan Metode Latihan (Drill) 
Menurut Roestiyah N.K. (2001:125) tujuan metode drill sebagai berikut: 
a. Memiliki keterampilan motoris/gerak; seperti menghafal kata-kata, 
menulis, menggunakan alat/membuat suatu benda; melaksanakan 
gerak dalam berolahraga 
b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, 
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung mencongkak, 
mengenal benda/bentuk dalam pelajaran matematika, ilmu pasti, ilmu 
kimia, tanda baca dan sebagainya. 
c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan 
hal lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan-banjir; antara 
tanda huruf dengan bunyi –ng –ny dan sebagainya; penggunaan 
lamban/simbol di dalam peta dan lain-lain. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, tujuan metode latihan atau drill 
adalah untuk memperoleh suatu ketangkasan, keterampilan tentang sesuatu 
yang dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis pengetahuan 
yang dipelajari anak tersebut sehingga siap dipergunakan sewaktu-waktu 
apabila diperlukan. Menjadikan anak lebih memperhatikan dan memahami 
nilai dari latihan itu sendiri, sehingga anak memiliki keterampilan. 
Kemampuan dan kebutuhan anak masing-masing dapat tersalurkan atau 
dikembangkan, dengan demikian diharapkan bahwa tujuan latihan akan 
betul-betul bermanfaat bagi anak untuk menguasai kecakapan hidup 
sehari-hari. Latihan-latihan yang diberikan juga dapat menyadarkan anak 
akan kegunaan atau manfaat bagi kehidupannya sekarang dan masa depan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
penggunaan metode drill adalah untuk melatih kecakapan-kecakapan 
motoris dan mental untuk memperkuat asosiasi yang dibuat, juga sebagai 
sarana untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan dari 
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pembelajaran berpakaian yang telah dipelajari. Anak cerebral palsy 
menjadi lebih terampil dalam berpakaian. 
4. Pelaksanaan Metode Latihan (Drill) pada Pembelajaran 
Pengembangan Diri Berpakaian. 
Kesuksesan pelaksanaan teknik metode latihan (drill) perlu 
memperhatikan langkah-langkah yang disusun. Dengan demikian latihan 
diharapkan akan betul-betul bermanfaat bagi anak untuk menguasai 
kecakapan tertentu. Roestiyah N.K. (2001:127) hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan metode latihan yaitu: 
a). Tujuan harus dijelaskan kepada siswa sehingga selesai latihan 
mereka diharapkan dapat mengerjakan dengan tepat sesuai apa yang 
diharapkan. b). Tentukan dengan jelas kebiasaan yang dilatihkan 
sehingga siswa mengetahui apa yang harus dikerjakan. c). Lama 
latihan harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. d). Selingilah 
latihan agar tidak membosankan. d). Perhatikan kesalahan-kesalahan 
umum yang dilakukan siswa untuk perbaikan secara classical. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, agar 
pelaksanaan latihan atau drill dapat berjalan dengan lancar, maka perlu 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Perlu adanya penjelasan apa yang menjadi tujuan, sehingga setelah 
selesai latihan siswa dapat mengerjakan sesuatu sesuai yang 
diharapkan guru.  
b. Perlu adanya penjelasan tentang apa yang harus dikerjakan. 
c. Lama latihan perlu disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
d. Perlu adanya kegiatan selingan agar siswa tidak merasa bosan. 
e. Jika ada kesalahan segera diadakan perbaikan. 
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Penerapan metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan 
diri berpakaian ialah sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa yaitu tentang 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. 
b. Guru memberikan penjelasan ataupun petunjuk pada anak mengenai 
bagian-bagian pakaian seperti menjelaskan bagian dalam dan bagian 
luar pakaian, bagian lengan kiri dan kanan, serta bagian kancing 
maupun lubang kancing pakaian. 
c. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai langkah-
langkah yang harus dikerjakan siswa pada saat pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian yaitu: 
1) Mencari lubang lengan bagian kiri dan kanan pakaian kemudian 
memasukan tangan kanan dan kiri ke lubang lengan pakaian.  
2) Menarik pakaian ke atas sampai ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian sebagaimana mestinya.  
3) Merapikan pakaian dengan mempertemukan kelim bawah pakaian 
bagian kanan dan kiri sehingga menjadi sejajar. 
4) Memegang kancing pakaian dengan tangan kanan untuk sisi kanan 
dan tangan kiri untuk sisi kiri. 
5) Mencari lubang kancing pakaian yang sejajar dengan biji kancing. 
6) Memasukan biji kancing ke lubang kancing pakaian. 
7) Mengambil biji kancing pakaian dengan tangan kiri. 
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d. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan melihat contoh tahapan-
tahapan memakai pakaian, secara berulang-ulang siswa diinstruksikan 
untuk berlatih memakai pakaian sesuai dengan tahapan-tahapan yang 
telah dijelaskan.   
e. Guru memberikan kegiatan selingan, supaya siswa tidak merasa bosan 
ketika pembelajaran pengembangan diri berpakaian berlangsung. 
f. Jika ada kesalahan yang dilakukan siswa ketika pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian berlangsung, guru segera melakukan 
perbaikan.  
D. Kerangka Pikir 
Anak cerebral palsy mengalami gangguan pada aspek motorik yang 
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-
hari yang berdampak pada terhambatnya kemandirian anak. Salah satu 
kegiatan sehari-hari yang sulit dilakukan oleh anak cerebral palsy yaitu 
pengembangan diri, tidak terkecuali pengembangan diri berpakaian. 
Berpakaian merupakan suatu keterampilan yang perlu diajarkan tidak 
terkecuali kepada anak cerebral palsy. Oleh karena itu, peneliti memilih 
metode latihan (drill) untuk dapat melatih anak cerebral palsy agar dapat 
melakukan pengembangan diri berpakaian dengan mandiri tanpa bantuan 
orang lain. 
Metode latihan (drill) adalah cara mengajar siswa dengan melatih secara 
berulang-ulang melalui pembiasaan agar dapat dicapai suatu keterampilan 
yang ingin dicapai. Latihan sangat penting untuk mengajarkan pembelajaran 
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pengembangan diri berpakaian pada anak cerebral palsy, semua latihan yang 
diberikan  ditunjukan untuk memberikan pengajaran dalam prasyarat dasar 
bagi kehidupan anak sehari-hari. Dalam melakukan apapun, manusia dituntut 
oleh suatu cara atau aturan tertentu, juga dalam hal berpakaian. Peneliti 
memilih metode latihan karena metode latihan merupakan metode 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengulang-ulang sampai anak 
paham dan terbiasa dengan apa yang dipelalajarinya sehingga anak dapat 
melakukannya dengan mandiri.  
 Berdasarkan beberapa masalah yang dialami anak cerebral palsy dalam 
hal pengembangan biri berpakaian, maka diperlukan penerapan pembelajaran 
yang cocok dan optimal. Metode latihan (drill) yang digunakan dalam 
pembelajaran pengembangan diri dapat melatih anak cerebral palsy menjadi 
lebih terampil. Metode latihan (drill) menjadi alternatif sebagai metode 
pembelajaran pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan 
berpakaian agar anak dapat berpakaian dengan baik dan benar secara mandiri.  
Berikut disajikan bagan dari kerangka pikir di atas: 
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Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan, maka 
dapat diajukan penarikan hipotesis penelitian yaitu metode latihan (drill) 
dapat meningkatkan kemampuan pengembangan diri berpakaian pada anak 
cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
 
 
 
Anak Cerebral Palsy 
Kemampuan Pengembangan  
Diri Berpakaian Rendah 
Anak Dilatih untuk 
Melakukan Pengembangan 
Diri Berpakaian secara 
berulang-ulang 
Melalui Metode Latihan 
(Drill) Keterampilan 
Pengembangan Diri 
Berpakaian Anak Cerebral 
Palsy Dapat Meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Suharsimi Arikunto (2007:3) mengemukakan bahwa 
“penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama-sama”. Zaenal Aqib, dkk. (2009:3) 
mengemukakan bahwa “pendekatan tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu penelitian yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.     
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Masnur Muslich (2011:10) 
mengemukakan bahwa “tujuan penelitian tindakan kelas yaitu untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membatu 
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah”.  
Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan di atas, peneliti bermaksud 
untuk memberikan tindakan atau mengadakan perbaikan dan peningkatan 
mutu praktik pembelajaran di kelas terkait dengan pembelajaran 
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pengembangan diri berpakaian pada anak cerebral palsy. Peneliti mencoba 
untuk mengadakan pembelajaran pengembangan diri berpakaian dengan baik 
dan benar untuk anak cerebral palsy melalui metode latihan (drill) di SLB 
Negeri 1 Bantul, agar anak cerebral palsy tersebut dapat melakukan 
pengembangan diri berpakaian dengan baik, secara mandiri sehingga tidak 
bergantung pada orang lain. 
B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengacu pada 
prosedur penelitian dari Kemmis dan McTaggart yaitu rencana, tindakan, 
pengamatan dan refleksi.  Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.  Model Penelitian Spiral Kemmis dan McTaggart 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010:132) 
 
 
 
 
Keterangan : 
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Sikus I : 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan I 
3. Pengamatan I 
4. Refleksi I 
Siklus II: 
1. Revisi perencanaan II 
2. Tindakan II 
3. Pengamatan II 
4. Refleksi II 
Berdasarkan desain penelitian di atas, maka ke empat tahapan diatas 
dapat diuraikan peneliti sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan penelitian diawali dengan observasi dan diskusi 
dengan guru kelas. Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan anak cerebral palsy yang akan dijadikan subjek dalam 
penelitian. Hal tersebut berguna untuk menyusun langkah-langkah 
kegiatan dalam pembelajaran pengembangan diri berpakaian dengan 
menggunakan metode latihan (drill). Tujuan dari diskusi yang dilakukan 
oleh peneliti dengan guru kelas adalah untuk menemukan kesepakatan 
dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian dengan menggunakan metode latihan (drill). Adapun hasil 
diskusi antara peneliti  dengan guru kelas dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Melakukan diskusi mengenai metode latihan (drill) sebagai metode 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. 
b. Mengkonsultasikan komponen-komponen tes kemampuan 
berpakaian kepada guru, komponen tersebut akan dijadikan alat 
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untuk mengetahui kemampuan pengembangan diri berpakaian anak 
cerebral palsy. 
c. Menyusun instrumen tes kemampuan berpakaian untuk mengetahui 
kemampuan subjek sebelum dan sesudah diberikan tindakan.  
d. Mengukur kemampuan siswa dengan melakukan pre test tentang 
kemampun pengembangan diri berpakaian anak sebelum diberikan 
tindakan. 
e. Menyusun RPP dengan materi pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian. 
f. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran pengembangan diri berpakaian.  
g. Menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu kemampuan 
pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy mencapai KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) sebesar 60%.  
h. Waktu yang ditentukan adalah semester II tahun ajaran 2014/2015 
selama satu bulan setengah.  
2. Tindakan 
Tindakan merupakan implementasi atau penggunaan metode latihan 
(drill) pada pembelajaran pengembangan diri untuk meningkatkan 
kemampuan berpakaian anak cerebral palsy di SLB Negeri 1 Bantul. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti setelah perencanaan telah 
disusun. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak lima kali pertemuan 
dengan materi yang akan diberikan yaitu pembelajaran pengembangan 
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diri berpakaian. Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian dengan penggunaan metode latihan 
sebagai berikut: 
a. Pertemuan 1 
1) Kegiatan Awal 
Siswa kelas V dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru dan siswa membaca do’a 
terlebih dahulu. Selanjutnya dilanjutkan dengan menyiapkan 
alat/bahan pembelajaran, kemudian guru melakukan apersepsi 
seputar materi yang akan diberikan. Guru memberikan penjelasan 
mengenai pentingnya berpakaian dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Kegiatan Inti 
a) Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan atau petunjuk pada 
anak tentang beberapa ciri atau bagian-bagian pakaian yang 
berkancing yaitu menjelaskan bagian depan dan belakang 
pakaian, bagian lengan kiri dan kanan, kerah, serta bagian 
kancing dan lubang kancing. 
b) Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan tentang ciri atau 
bagian-bagian pakaian berkancing.   
c) Anak diinstruksikan untuk menyebutkan dan menujukan bagian-
bagian pakaian sampai semua hafal.  
d) Anak diinstruksikan untuk menyebutkan dan menunjukan 
bagian depan dan belakang pakaian. 
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e) Selanjutnya anak diinstruksikan untuk menyebutkan dan 
menunjukan bagian lengan kiri dan lengan kanan pakaian, 
f) Anak diinstruksikan untuk menyebutkan dan menunjukan 
bagian kancing dan lubang kancing pakaian.   
g) Apabila anak mengalami kesulitan guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya. 
h) Anak melakukan kegiatan ini secara berulang-ulang sampai 
anak hafal menyebutkan dan menunjukan bagian-bagian 
pakaian. Guru selalu mendampingi pada saat latihan 
berlangsung. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan 
meminta siswa menyebutkan kembali bagian-bagian pakaian.  
b) Guru memberikan tugas dengan meminta anak untuk belajar di 
rumah tentang belajar mengenakan baju, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Kegiatan pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan 
mengucapkan salam. 
 
 
 
b. Pertemuan 2  
1) Kegiatan Awal 
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Kegiatan awal dilakukan dengan mengkondisikan siswa untuk 
masuk ke dalam kelas, duduk dengan rapi dan siap untuk mengikuti 
pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru dan siswa 
membaca doa terlebih dahulu. Selanjutnya guru meminta anak 
untuk mengulas kembali materi yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
2) Kegiatan Inti 
Proses belajar mengajar dalam pengembangan diri berpakaian 
masih sama seperti tindakan yang diberikan pada pertemuan 
pertama hanya materinya saja berbeda. Materi pada pertemuan 
kedua ini berupa latihan memakai pakaian yaitu mencari lubang 
lengan bagian kanan pakaian, memasukan tangan kanan ke lubang 
lengan bagian kanan pakaian, mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian, memasukan tangan kiri ke lubang lengan bagian kiri 
pakaian dan menarik pakaian ke atas sampai ke bahu kemudian 
membetulkan krah pakaian. Proses pembelajaran pada pertemuan 
ke II adalah sebagai berikut: 
a) Guru mencontohkan terlebih dahulu pada anak bagaimana 
langkah-langkah memakai pakaian sesuai urutan latihan.  
b) Selanjutnya anak diminta untuk mempraktekan langkah-langkah 
memakai pakaian sesuai dengan contoh yang diberikan oleh 
guru yaitu mencari lubang lengan bagian kanan pakaian, 
memasukan tangan ke lubang lengan bagian kanan pakaian, 
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mencari lubang lengan bagian kiri pakaian, memasukan tangan 
kiri ke lubang lengan bagian kiri pakaian selanjutnya menarik 
pakaian ke atas sampai ke bahu, kemudian membetulkan krah 
pakaian sebagaimana mestinya. 
c) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai anak 
dapat melakukan tahapan atau langkah-langkah berpakaian 
secara mandiri sesuai dengan urutan latihan.   
3) Kegiatan Penutup  
a) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
b) Guru memberikan tugas kepada anak untuk belajar mengenakan 
pakaian sendiri di rumah tanpa bantuan orang lain. 
c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian diakhiri dengan 
membaca do’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 
c. Pertemuan 3 
1) Kegiatan Awal  
a) Siswa dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas dan siap untuk 
mengikuti pembelajaran. 
b) Sebelum pembelajaran dimulai, guru bersama siswa membaca 
do’a terlebih dahulu. 
c) Guru mempersiapkan alat atau bahan yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran, kemudian melakukan apersepsi 
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seputar materi yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya.  
d) Guru menjelaskan materi yang akan diberikan yaitu tata cara 
atau tahap-tahap mengancingkan pakaian. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru meminta anak untuk mempraktekan kembali tahapan-
tahapan memakai pakaian sesuai dengan urutan latihan yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  
b) Kemudian guru mencontohkan tahapan-tahapan mengancingkan 
pakaian yaitu dengan merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bagian bawah pakaian bagian kanan dan 
kiri sehingga menjadi sejajar, memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan dan memegang lubang kancing dengan 
tangan kiri, selanjutnya mencari lubang kancing pakaian yang 
sejajar dengan biji kancing, memasukan biji kancing ke lubang 
kancing dan mengambil biji kancing pakaian dengan tangan kiri.  
c) Siswa diminta untuk mempraktekan tahapan-tahapan 
mengancingkan pakaian sesuai urutan latihan yang telah 
dicontohkan oleh guru. 
d) Setelah siswa selesai mempraktekan tahapan mengancingkan 
pakaian dengan benar,  Guru meminta siswa untuk mengulang 
kembali tahapan mengancingkan dari awal sampai akhir dengan 
melakukannya secara berulang-ulang. 
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e) Apabila siswa mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk belajar 
mengenakan pakaian sendiri di rumah. 
c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian ditutup dengan  
berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam.  
d. Pertemuan 4 
1) Kegiatan Awal 
Siswa dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas, duduk 
dengan rapi dan siap untuk melakukan pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran pengembangan diri dimulai guru dan siswa membaca 
do’a terlebih dahulu. Selanjutnya menyiapkan alat/ bahan 
pembelajaran yaitu pakaian berkancing yang akan digunakan dalam 
latihan. Guru melakukan tanya jawab seputar kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan oleh siswa serta mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
 
  
2) Kegiatan Inti 
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Pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri berpakaian pada 
pertemuan ke IV ini kegiatannya masih sama seperti pelaksanaan 
tindakan sebelumnya dengan materi keseluruhan mengenai 
langkah-langkah mengenakan pakaian sesuai tahap-tahap yang 
telah ditentukan. 
a) Sebelum praktik memakai pakaian dan mengancingkan pakaian, 
guru menjelasakan terlebih dahulu bagian-bagian pakaian dan 
melakukan tanya jawab terhadap siswa.  
b) Guru mencontohkan kembali tata cara memakai pakaian dan 
mengancingkan pakaian dengan mendemonstrasikannya di 
depan kelas.  
c) Siswa diminta untuk mempraktekan memakai pakaian dan 
mengancingkan pakaian sesuai dengan urutan latihan yang telah 
diajarkan oleh guru.   
d) Guru melakukan tanya jawab kembali kepada siswa mengenai 
bagian-bagian pakaian, kemudian meminta siswa  untuk 
melakukan kegiatan memakai pakaian dan mengancingkan 
pakaian secara berulang-ulang sampai anak dapat mengenakan 
pakaian, mengenal bagian-bagiannya serta mengingat tahapan-
tahapannya.  
e) Guru memberikan pujian kepada anak jika anak berhasil 
melakukan kegiatan latihan berpakaian dengan benar. 
3) Kegiatan Penutup  
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a) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan kembali 
materi yang telah diajarkan.  
b) Guru memberikan tugas kepada anak yaitu meminta anak untuk 
latihan berpakaian di rumah tanpa bantuan dari orang lain. 
c) Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengajak anak untuk  
bernyanyi lagu anak-anak supaya anak merasa gembira. 
d) Pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a bersama-sama dan 
mengucapkan salam. 
e. Pertemuan 5 
Pertemuan ke lima, siswa mempraktekan latihan berpakaian tahap 
pertama sampai tahap terakhir yang ada dalam metode latihan 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Pada pertemuan kelima 
sebelum proses pembelajaran berakhir dilakukan post-test terlebih 
dahulu. Post-test ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpakaian anak setelah diberikan tindakan pada siklus ke I. 
3. Pengamatan  
Observasi dilakukan pada proses pemberian tindakan dalam 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian menggunakan metode 
latihan (drill) pada anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini mengamati aktivitas anak 
pada proses belajar mengajar dengan lembar observasi yang telah 
ditetapkan seperti ketertarikan subjek terhadap penggunaan metode 
latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri berpakaian, 
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keaktifan anak saat proses pembelajaran berlangsung, kemampuan anak 
dalam melakukan tahap-tahap berpakaian, serta perhatian anak saat 
penjelasan langkah-langkah atau tata cara berpakaian 
Peneliti melakukan pengamatan secara cermat tentang penggunaan 
metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri agar dapat 
membantu anak dalam berpakaian melalui latihan yang dilakukan secara 
berulang-ulang pada anak dimana peneliti ikut terlibat langsung dalam 
kegiatan subjek untuk mencari informasi yang mendalam.  
4. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan atau terjadi, dengan cara menganalisis, memaknai, dan 
sebagai dasar untuk menentukan langkah berikutnya. Refleksi dilakukan 
oleh peneliti bersama guru sebagai pelaksana atau penyaji pelajaran. 
Melalui proses refleksi mendalam dapat menghasilkan dan ditarik 
kesimpulan yang tepat dan sesuai. Berdasarkan hasil evaluasi siklus I 
maka harus diidentifikasi kembali apakah terjadi peningkatan ataupun 
tidak ada peningkatan sama sekali. Jika belum ada peningkatan maka 
membuat rencana baru untuk dilakukan tindak lanjut pada siklus ke II. 
5. Perencanaan Tindak Lanjut 
Pelaksanaan tindak lanjut dilakukan apabila dalam perlakuan siklus 
pertama belum menunjukan peningkatan secara signifikan. Dalam 
penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam satu tim 
untuk bersama-sama merancang tindakan yang tepat untuk mengatasi 
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kekurangan-kekurangan dalam praktek pembelajaran. Hubungan anggota 
dalam tim kolaborasi bersifat kemitraan, sehingga kedudukan peneliti 
dengan guru adalah sama untuk memikirkan persoalan yang akan diteliti 
dalam penelitian. Dengan demikian peneliti dituntut harus bisa terlibat 
langsung dalam penelitian tindakan kelas ini. 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Bantul yang berlokasi di 
jalan Wates, KM. 3 Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Di sekolah tersebut 
terdapat 5 jurusan yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan 
autis. Sekolah tersebut memiliki jenjang pendidikan dari tingkat TKLB, 
SDLB, SMPLB, dan SMALB.  
Keadaan lingkungan fisik SLB Negeri 1 Bantul sangat baik, hal ini 
terlihat dari gedung sekolah, tata ruang, dan pemeliharaan ruangan yang 
baik. Ketersediaan sarana dan prasarana sudah cukup memadai dan 
lengkap. Dalam penelitian ini akan mengambil subjek yaitu siswa 
cerebral palsy kelas V yang berjumlah 3 orang anak. Karakteristik subjek 
yang diambil sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu anak 
yang mengalami kesulitan dalam pengembangan diri berpakaian. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
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Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini dari 
bulan Januari sampai dengan Februari 2015. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester 2 tahun ajaran 2014/2015. Adapun kegiatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 1. Waktu dan kegiatan penelitian 
 
Waktu 
Penelitian 
Kegiatan Penelitian 
Minggu 1 1. Persiapan dan melakukan observasi kemampuan anak 
sebelum diberikan tindakan.  
2. Melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan 
berpakaian anak cerebral palsy. 
Minggu 2 Melaksanakan tindakan siklus I pertemuan 1, 2, dan 3 dengan 
sekali pertemuan 2 jam pelajaran dan satu jam pelajaran 2x35 
menit. 
Minggu 3 1. Melaksanakan tindakan siklus I pertemuan 4 dan 5. 
2. Melakukan post-test siklus I 
3. Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan siklus I untuk 
mengetahui hasil peningkatan dan membuat perencanaan 
untuk tindakan siklus II 
Minggu 4 Melaksanan tindakan siklus II pertemuan 1, 2, dan 3 dengan 
sekali pertemuan 2 jam pelajaran dan satu jam pelajaran 2x35 
menit. 
Minggu 5 1. Melaksanakan tindakan siklus 4 dan 5. 
2. Melakukan post-test siklus II 
3. Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan tindakan siklus II 
untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan 
berpakaian anak cerebral palsy  
 
D. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 145) mengemukakan bahwa “subjek 
penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti berupa orang, proses, 
kegiatan, dan tempat”. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
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adalah siswa SLB Negeri 1 Bantul yang berjumlah 2 orang anak dengan 
kriteria: 
1. Anak cerebral palsy yang duduk di kelas V. 
2. Anak mengalami gangguan motorik dan spastic atau kekakuan pada 
tangan hal ini diketahui dari hasil rekam medis, sehingga menyebabkan 
anak mengalami kesulitan dalam pengembangan diri berpakaian. 
3. Pengetahuan anak tentang bagian-bagian pakaian dan tata cara 
berpakaian yang baik dan benar masih kurang dilihat dari hasil tes 
kemampuan awal sebelum diberikan tindakan.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010:308) mengatakan bahwa “teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data”. Penelitian ini menggunakan 
beragam jenis teknik pengumpulan data, dimana masing-masing dari teknik 
yang digunakan memberikan cara memperolah data yang berlainan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi 
Pengumpulan data dengan teknik observasi dirasa sangat penting di 
dalam penelitian ini, hal ini sehubungan dengan diperlukannya 
pengamatan secara mendalam terkait dengan perilaku siswa pada saat 
pembelajaran pengembangan diri. Trianto (2010: 66) mengemukakan 
bahwa “observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
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indera”. Menurut Ngalim Purwanto (2006:149) “observasi dapat 
dilakukan dengan teknik dan alat alat khusus seperti blangko, check list, 
atau daftar isian yang telah dipersiapkan sebelumya”. Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan. Sugiyono 
(2007: 310) menjelaskan bahwa dalam observasi berpartisipasi, peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
terlibat langsung di tengah-tengah kegiatan subjek saat pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian berlangsung. Pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu mencatat aktivitas subjek dengan lembar pengamatan 
yang telah ditetapkan yaitu ketertarikan subjek terhadap penggunaan 
metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri berpakaian, 
keaktifan anak saat proses pembelajaran berlangsung, kemampuan anak 
dalam melakukan langkah-langkah berpakaian, serta perhatian anak saat 
penjelasan langkah-langkah atau tata cara berpakaian.  
2. Tes Kemampuan Berpakaian 
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 
pengukuran dan penilaian (Anas Sudijono, 2008: 66). Tes merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi Arikuto, 2006: 150). 
Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi 
hasil proses untuk mendapatkan kondisi awal sebelum proses (pre-test 
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dan post-test) Husein Umar (2005: 52). Pada penelitian tindakan kelas 
ini, sebelum diberikan tindakan berupa penggunaan metode latihan (drill) 
siswa terlebih dahulu diberikan tes. Tes yang diberikan sebelum tindakan 
dikenal dengan pre-test.  Tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
tes lisan dan tes perbuatan atau tes performance dengan melihat anak 
secara langsung ketika memakai pakaian. Melalui tes ini, peneliti 
memperoleh informasi mengenai kemampuan awal subjek dalam 
melakukan kegiatan berpakaian. Setelah mengetahui kemampuan awal 
subjek, peneliti melakukan penyusunan rencana tindakan yang akan 
diberikan pada semua subjek. Selanjutnya, peneliti melakukan tindakan 
berupa penggunaan metode latihan (drill) pada pembelajaran 
pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan berpakaian. Setelah 
pemberian tindakan selesai, selanjutnya dilakukan post-test atau tes pasca 
tindakan siklus pertama. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan kemampuan berpakaian anak setelah diberikan 
tindakan berupa penggunaan metode latihan (drill) pada pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik. Hal yang dilaporkan adalah 
dokumen-dokumen yang telah dianalisis, bukan disajikan dalam bentuk 
bentuk dokumen mentah (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 222). 
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Menurut  Sugiyono (2009: 329) “pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi merupakan pencatatan peristiwa yang sudah lalu, yang 
biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang”. Pengumpulan data dengan metode dokumentasi diusahakan 
agar peneliti bekerja berdasarkan fakta yang ada atau objektif. Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data 
melalui catatan tertulis berupa arsip yang berhubungan dengan data diri 
siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran, serta foto-foto selama proses 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian berlangsung. 
F. Instrumen Penelitian 
Suharisimi Arikunto (2006:219) mengemukakan bahwa “ instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data berupa angket, tes, wawancara, pedoman observasi dan check-list”. 
Instrumen penelitian yang digunakan ada dua jenis yaitu instrumen evaluasi 
berupa tes dan panduan observasi. Instrumen evaluasi berupa tes adalah tes 
yang diberikan sebelum diterapkan dan setelah diterapkannya penggunaan 
metode latihan tahapan atau tata cara berpakaian dalam meningkatkan 
kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy. Panduan 
observasi digunakan mengamati aktivitas anak pada saat pelaksanaan 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian berlangsung. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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1. Panduan Observasi 
Peneliti menggunakan panduan observasi sebagai instrumen pendukung. 
Panduan observasi merupakan sebuah pedoman yang sudah terperinci 
sedemikian rupa sesuai dengan tindakan yang sudah dirancang dalam 
bentuk lembar observasi, sehingga pengamat mengamati aktivitas yang 
dilakukan siswa dengan memberi tanda yang telah disepakati. Lembar 
observasi ini dibuat oleh peneliti untuk mempermudah dalam mengamati 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pengembangan diri berpakaian 
dengan menggunakan metode latihan. 
Pedoman observasi berguna agar pengamatan terhadap subjek lebih 
tertata dan terprogram sehingga fokus pada aspek-aspek perilaku yang 
terlihat dan berkaitan dengan variabel penelitian. Instrumen pedoman 
observasi berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan instrumen penguat 
dalam membuat kesimpulan. Berikut ini kisi-kisi instrumen observasi 
yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen observasi siswa pada pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian.  
No Sub Variabel Indikator Pengamatan 
No 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
Ketertarikan subjek terhadap 
penggunaan metode latihan 
(drill) pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan subjek dalam 
melakukan langkah-langkah 
berpakaian yang ada dalam 
metode latihan (drill) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keaktifan subjek dalam 
proses pembelajaran 
pengembangan diri berpakaia 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatian subjek saat 
penjelasan langkah-langkah 
berpakaian yang ada dalam 
metode latihan (drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Anak tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran menggunakan 
metode latihan (drill) dalam 
pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Anak mengajukan pertanyaan 
terkait pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian 
dengan menggunakan metode 
latihan (drill). 
3) Anak tidak tertarik mengikuti 
pembelajaran dengan 
menggunakan metode latihan 
(drill). 
 
1) Anak mengalami kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai tahapan-tahapan 
yang ada dalam metode latihan 
(drill) 
2) Anak membutuhkan bantuan 
dalam mempraktekan langkah-
langkah berpakaian. 
3) Anak mandiri dalam 
mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan (drill). 
 
1) Hanya diam saat guru 
menerangkan dan mencontohkan  
langkah-langkah berpakaian sesuai 
urutan yang ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Merespon ketika guru bertanya 
terkait materi pembelajaran yang 
telah dijelaskan. 
 
 
1) Anak memperhatikan dengan 
seksama saat guru menerangkan 
dan memberikan contoh langkah-
langkah berpakaian. 
2) Anak asik sendiri saat guru 
memberikan contoh dan 
menerangkan dan memberikan 
contoh langkah-langkah 
berpakaian.  
3) Perlu adanya ajakan supaya anak 
memperhatikan penjelasan dan 
contoh dari guru.  
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
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2. Panduan Tes Kemampuan Berpakaian 
Tes yang diberlakukan adalah tes awal sebelum dilakukan tindakan, tes 
pasca tindakan siklus I dan siklus II. Tes berisi tentang kemampuan anak 
dalam melakukan kegiatan berpakaian sesuai dengan langkah-langkah 
atau tahapan berpakaian yang ada dalam metode latihan (drill). Tes lisan 
dan perbuatan atau performance digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan pengembangan diri 
berpakaian anak cerebral palsy. Berikut kisi-kisi instrumen tes yang akan 
digunakan adalah:  
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pengembangan Diri 
Berpakaian Anak Cerebral Palsy 
Deskripsi Bentuk 
Tes 
Indikator Sub Indikator No 
Butir 
Jumlah 
Butir 
Kemampuan 
Pengembangan 
Diri Berpakaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes Lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Perbuatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Perbuatan  
1. mengenal 
bagian-
bagian 
pakaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. memakai 
pakaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. mengancing
kan pakaian  
a. mengenal bagian depan 
dan belakang pakaian 
b. mengenal bagian kerah 
pakaian 
c. mengenal lengan 
pakaian bagian kiri dan 
kanan 
d. mengenal kancing 
pakaian 
e. mengenal bagiang 
lubang kancing pakaian 
 
a. Mencari lubang   
bagian kanan pakaian 
b. Memasukan tangan 
kanan ke lubang lengan 
baju bagian kanan 
c. Mencari lubang bagian 
kiri pakaian 
d. Memasukan tangan kiri 
ke lubang lengan baju 
bagian kiri 
e. Menarik Pakaian ke 
atas sampai ke bahu 
kemudian 
membetulkan kerah 
pakaian  
 
a. Merapikan baju dengan 
mempertemukan kelim 
bawah bagian kiri dan 
kanan sehingga 
menjadi sejajar 
b. Memegang kancing 
baju dengan tangan 
kanan dan lubang 
kancing dengan tangan 
kiri.  
c. Mencari lubang 
kancing baju yang 
sejajar dengan biji 
kancing.  
d. Memasukan biji 
kancing ke lubang 
kancing baju. 
e. Mengambil biji kancing 
baju dengan tangan 
kiri.  
1 
 
2 
 
3 
 
 
4 
 
5 
 
 
1 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
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G. Kriteria Keberhasilan 
Secara umum, kriteria dan indikator keberhasilan digunakan untuk 
mengukur keberhasilan penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Indikator 
keberhasilan berdasarkan hasil tes kemampuan berpakaian sebelum dan 
sesudah diberikan tindakan. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila: 
1. Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan. 
2. Hasil pasca tindakan ≥ KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan yaitu 60%.   
H. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 228) “validitas instrument 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau 
aspek yang akan diukur”. Purwanto (2007: 123) mengemukakan bahwa 
“validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat 
sesuatu yang diinginkan diukur”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu tes kemampuan berpakaian, observasi, dan dokumentasi. Peneliti 
menggunakan validitas isi dan validitas logis dalam penelitian ini. Validitas 
isi digunakan untuk validasi instrumen tes kemampuan berpakaian, 
sedangkan validitas logis digunakan untuk validasi instrumen observasi. S. 
Margono (2005: 187) menyatakan bahwa “validitas isi merupakan kesesuaian 
isi dalam mengungkap atau mengukur yang akan diukur”. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 65) mengemukakan bahwa “validitas logis pada suatu 
instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi 
persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran”. Validitas logis dilakukan 
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dengan meminta pertimbangan ahli (expert judgement). Ahli yang diminta 
untuk melakukan validasi instrumen observasi adalah dosen pembimbing 
skripsi. Cara validasinya yaitu melalui diskusi dan saran baik lisan maupun 
tertulis.  
Instrumen tes kemampuan berpakaian digunakan untuk mengungkap 
kemampuan berpakaian subjek sehingga perlu dilakukan validasi. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang 
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan (Suharsimi Arikunto, 
2006: 65). Pengujian validitas isi dalam penelitian ini yaitu dengan meminta 
pertimbangan dari pakar atau ahli. Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah dosen pembimbing skripsi dan guru kelas V SLB Negeri 1 Bantul. 
Pelaksanaan validasi yaitu melalui diskusi dan saran baik secara lisan maupun 
tertulis mengenai isi,  kejelasan instrumen serta kelogisan instrumen yang 
telah disusun. Setelah instrumen divalidasi maka selanjutnya dilakukan 
perbaikan-perbaikan pada instrument berdasarkan saran dan kritik dari 
validator. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan hasil 
penelitian. Menurut Suharismi Arikunto (2010: 202), “analisis data yaitu 
menyatukan data yang berasal dari berjenis-jenis instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data menjadi kesatuan data yang akan bermakna 
menjadi kesimpulan”. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data 
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hasil observasi siswa dianalisis dengan teknik kualitatif, yaitu data yang 
sudah diperoleh dideeskripsikan secara naratif. Teknik kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis skor tes kemampuan berpakaian yang diperoleh siswa. 
skor yang diperoleh dihitung menjadi nilai yang dinyatakan dalam bentuk 
persen. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai menggunakan rumus 
Ngalim Purwanto, (2006: 102) sebagai berikut: 
NP =          R        x  100 % 
                  SM 
Keterangan: 
NP  = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R   = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  = Skor maksimun ideal dari tes yang bersangkutan 
100  = Bilangan tetap 
Nilai yang diperoleh dari rumus tersebut dikategorikan berdasarkan 
kriteria yang ditentukan. Patokan kriteria yang digunakan adalah pedoman 
kategori penilaian milik Ngalim Purwanto (2006:103), yaitu sebagai berikut: 
1) Nilai 71-100%  = Sangat baik                                                                                                                
2) Nilai 56-70%  = Baik 
3) Nilai 36-55%  = Cukup 
4) Nilai 0-35%   = Kurang 
Peningkatan dilihat dari nilai siswa sebelum diberikan tindakan 
dibandingkan dengan setelah diberikan tindakan pada pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian melalui metode latihan (drill). Siswa 
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dikatakan berhasil mencapai standar ketuntasan minimal apabila siswa 
memperoleh nilai minimal 60%.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Bantul. SLB Negeri 1 Bantul 
memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tunanetra 
(A), tunarungu (B), tunagrahita (C), tunadaksa (D), dan autis, mulai jenjang 
TKLB sampai SMALB. Di samping melaksanakan pendidikan juga 
melakukan pelayanan rehabilitasi baik medik, psikologis, maupun vokasional.  
Kondisi bangunan sekolah berada di samping jalan raya tepatnya di jl. 
Wates 147, KM 3, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Bangunan sekolah 
bertingkat dan berpagar rapi. Sekolah sangat bersih dan tertata dengan baik. 
Kondisi kelas untuk belajar kondusif untuk siswa, dimana sarana dan 
prasarana pembelajaran sudah tersedia dan ruang kelas nyaman. Selain ruang 
kelas, fasilitas pendukung yang ada di SLB Negeri 1 Bantul yaitu resource 
centre, UKS dan klinik rehabilitasi, sanggar kerja terlindung (sheltered 
workshop), pusat informasi dan teknologi, perpustakaan, asrama siswa, 
mushola, kantin, fasilitas olahraga serta tempat bermain. 
Adapun visi SLB Negeri 1 Bantul dalam melaksanakan pendidikan 
yakni, “terwujudnya kemandirian anak berkebutuhan khusus melalui layanan 
pendidikan yang bermutu, sehingga dapat diterima masyarakat, mendapat 
kesempatan kerja, memperoleh fasilitas yang memadai, berperan aktif secara 
inklusif dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara”. Program yang dirancang dalam mendukung visi sekolah yaitu 
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tertulis dalam misi sekolah antara lain 1) mewujudkan sistem pendidikan 
yang efektif, efisien, dari tingkat pra sekolah sampai tingkat menengah atas ; 
2) menjadi sistem pendukung (supporting system) penyelenggaraan 
pendidikan inklusi mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB; 
3) menyelenggarakan kompetensi yang diperlukan anak berkebutuhan khusus 
dengan mengutamakan kemanfaatan; 4) menyelenggarakan habilitasi dan 
rehabilitasi secara profesional dengan layanan medis, sosial, psikologis, dan 
vokasional; 5) melibatkan peran serta orangtua, masyarakat, serta intansi 
terkait dalam perencanaan, penyelenggaraan, pemantauan, dan evaluasi 
proses sekolah sebagai wujud akuntabilitas publik; 6) menyelenggarakan 
manajemen berbasis sekolah. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
1. Identitas Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah anak cerebral palsy yang duduk 
di kelas V SLB Negeri 1 Bantul. Subjek terdiri dari tiga orang siswa, dua 
orang berjenis kelamin laki-laki dan satu orang berjenis kelamin 
perempuan. Keterangan mengenai subjek diperoleh dari guru dan orang 
tua, dan pengamatan peneliti terhadap subjek. Identitas dan karakteristik 
subjek dijelaskan sebagai berikut: 
a. Subjek I   
Nama   : AM 
Jenis Kelamin  : Laki-laki  
Tempat/ tanggal lahir : Bantul, 5 Februari 2003 
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Nama Orang Tua : ES 
Pekerjaan   : Swasta 
b. Subjek II 
Nama   : DP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat/ tanggal lahir : Sleman, 12 Maret 1999 
Nama Orang Tua : TR 
Pekerjaan  : Swasta 
c. Subjek III 
Nama   : EF 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat/ tanggal lahir : Surakarta, 5 Mei 2001 
Nama Orang Tua : KS 
Pekerjaan  : Karyawan 
2. Karakteristik Subjek 
a. Subjek I 
Subjek merupakan anak cerebral palsy tipe spastik berusia 12 
tahun yang duduk di kelas V. Subjek mengalami kelumpuhan pada 
anggota gerak bawah sehingga mengakibatkan anak mengalami 
kesulitan dalam berguling, merangkak, dan berjalan. Untuk 
melakukan fungsi mobilisasi subjek menggunakan kursi roda. AM 
mengalami spastik pada tangan kiri sehingga berakibat pada kesulitan 
dalam pembelajaran pengembangan diri khususnya berpakaian.    
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b. Subjek II 
Subjek DP berusia 15 tahun yang merupakan anak cerebral palsy 
tipe spastik. Subjek tidak mengalami kelumpuhan pada anggota gerak 
atas maupun bawah, akan tetapi tangan kanan subjek mengalami 
spastik pada tangan kanan yang mengakibatkan anak mengalami 
kesulitan dalam pengembangan diri berpakaian dalam hal ini yaitu 
berpakaian.  
c. Subjek III 
Subjek MF merupakan anak cerebral palsy tipe spastik yang 
berusia 15 tahun. MF mengalami kelumpuhan pada anggota gerak 
bawah sehingga berakibat pada kesulitan berjalan. Untuk berjalan, 
subjek menggunakan kursi roda. Subjek mengalami spastik pada 
tangan kanan sehingga mengakibatkan anak mengalami kesulitan 
dalam pengembangan diri khususnya berpakaian. 
C. Deskripsi Kemampuan Pra Tindakan Pengembangan Diri Berpakaian 
Anak Cerebral Palsy 
Kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy kelas V 
sebelum diberikan tindakan (kemampuan pra tindakan) dengan subjek yang 
diikutsertakan berjumlah 3 orang, satu anak berjenis kelamin perempuan dan 
dua anak berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dapat diketahui bahwa kemampuan pengembangan diri 
berpakaian anak masih kurang. Pencapaian skor yang diperoleh anak cerebral 
palsy dilakukan melalui tes kemampuan pengembangan diri berpakaian 
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menggunakan panduan tes kemampuan berpakaian, pada saat anak 
melakukan kegiatan memakai. Gambaran kemampuan pra tindakan 
pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Pra Tindakan Pengembangan Diri 
Berpakaian Anak Cerebral Palsy.  
 
No Nama Subjek 
Total skor 
yang dicapai 
Persentase 
Pencapaian 
Kategori 
1. AM 32 53% Cukup  
2. DP  27 45% Cukup  
3. MF  26 43% Cukup  
 
Tabel di atas menunjukan bahwa skor terendah diperoleh EF dengan skor 
26, DP memperoleh skor 27, dan AM memperoleh skor 32. Berdasarkan 
pengamatan guru dan peneliti, kemampuan pengembangan diri berpakaian 
anak masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan 
pengembangan diri berpakaian sebelum diberikan tindakan. Berikut ini adalah 
gambaran kemampuan awal kemampuan pengembangan diri berpakaian anak 
cerebral palsy dalam penelitian ini: 
1. Subjek I (AM) 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa hasil 
kemampuan pra tindakan AM lebih baik dibandingkan dengan DP dan 
EF. Kemampuan pengembangan diri berpakaian subjek AM persentase 
pencapaiannya adalah 53% dalam kategori cukup. Penilaian 
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pengembangan diri berpakaian sesuai aspek yang telah ditetapkan antara 
lain: kemampuan anak dalam mengenal bagian-bagian pakaian 
memperoleh skor 16, memakai pakaian memperoleh skor 9, dan 
mengancingkan pakaian memperoleh skor 7. Kemampuan subjek dalam 
mengancingkan pakaian masih sangan kurang sehingga memerlukan 
bantuan.  
Skor yang diperoleh AM saat tes kemampuan awal pengembangan 
diri berpakaian berjumlah 32 dengan persentase pencapaiannya 53% 
berarti termasuk dalam kategori cukup. Selama pre-test berlangsung AM 
menunjukan keseriusan dalam mengkuti pembelajaran, anak mempunyai 
semangat yang tinggi dalam melakukan pengembangan diri berpakaian. 
Berdasarkan hasil skor yang diperoleh AM yaitu 32, peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan pengembangan diri berpakaian AM 
masih rendah sehingga memerlukan tindakan selanjutnya untuk mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 60%. 
2. Subjek III (DP) 
Kemampuan pra tindakan yang skor diperoleh DP pada saat 
diberikan pre-test dalam latihan pengembangan diri berpakaian 
memperoleh skor 27 dengan persentase pencapaiannya yaitu 45% dalam 
kategori cukup. Penilaian pengembangan diri berpakaian sesuai aspek 
yang telah ditetapkan yaitu mengenal bagian-bagian pakaian memperoleh 
skor 8, memakai pakaian memperoleh skor 11, dan mengancingkan 
pakaian perolehan skornya yaitu 8. Berdasarkan skor yang diperoleh, 
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dapat diketahui bahwa kemampuan pengembangan diri berpakaian masih 
kurang dibandingkan dengan subjek AM. DP sangat lambat dalam 
menangkap apa yang diajarkan oleh guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Skor yang diperoleh saat latihan pengembangan diri berpakaian 
berlangsung memperoleh skor 27 dengan persentase mencapai 45% 
berarti termasuk dalam kategori cukup. Pada saat pembelajaran, DP tidak 
bersemangat, kebanyakan berdiam diri, dan sesekali memperhatikan 
temannya yang lain. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 
pengembangan diri berpakaian yang dimiliki oleh DP masih rendah dan 
perlu diberikan tindakan selanjutnya untuk meningkatkan 
kemampuannya sehingga perlu latihan-latihan yang berulang-ulang 
sampai dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 60%. 
3. Subjek III (MF) 
Kemampuan pra tindakan yang diperoleh MF pada saat diberikan 
pre-test dalam latihan pengembangan diri berpakaian persentase 
pencapaiannya 43%. Kemampuan anak dalam mengenal bagian-bagian 
pakaian memperoleh skor 8, memakai pakaian memperoleh skor 10, dan 
mengancingkan pakaian perolehan skornya adalah 8. Kemampuan yang 
diperoleh MF masih kurang dibandingkan dengan AM dan DP.  
Skor yang diperoleh EF dalam tes kemampuan awal pengembangan 
diri berpakaian yaitu 26 dengan persentase pencapaiannya yaitu 38%, 
berarti termasuk ke dalam kategori cukup. Selama pre-test berlangsung 
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EF belum menunjukan keseriusannya mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian, perhatiannya mudah beralih, dan mudah 
menyerah apabila mendapat kesulitan ketika pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian berlangsung. Peneliti menyimpulkan 
bahwa kemampuan pengembangan diri berpakaian EF perlu ditingkatkan 
sehingga memerlukan tindakan selanjutnya untuk mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 60%.  
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil kemampuan pra tindakan yang 
diperoleh oleh anak cerebral palsy sebelum diberikan tindakan dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini:  
 
Gambar 2. Grafik kemampuan pra tindakan anak cerebral palsy dalam 
pengembangan diri berpakaian.  
 
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 4 
kali pertemuan. 1 kali tindakan dilakukan selama 2x35 menit atau 2 jam 
pelajaran. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan untuk meningkatkan 
KKM
Pre-test
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kemampuan berpakaian anak cerebral palsy. Untuk meningkatkan 
kemampuan berpakaian anak cerebral palsy membutuhkan perencanaan yang 
baik agar hasil yang dicapai maksimal dan sesuai dengan apa yang 
direncanakan. Tindakan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan anak atau subjek yang diketahui dari hasil observasi maupun 
hasil pre-test. Hal ini dilakukan agar anak merasa antusias dalam mengikuti 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan dalam berpakaian melalui metode latihan (drill). Adapun 
perencanaan tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Siklus I 
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru dan peneliti dalam 
kegiatan pembelajaran pengembangan diri berpakaian untuk anak 
cerebral palsy kelas V dilakukan tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpakaian sesuai rencana yang ditentukan. Rencana yang 
dilakukan pada tahap siklus I diantaranya sebagai berikut: 
a. Peneliti bersama-sama dengan guru membuat jadwal tindakan dan 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar sehingga materi yang disampaikan tidak menyimpang.  
b. Mempersiapkan tempat (ruang kelas) dan alat yang digunakan untuk 
pembelajaran. 
c. Membuat perencanaan tahap-tahap (tata cara) berpakaian dengan 
menggunakan metode latihan (drill). 
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2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pengembangan 
diri berpakaian menggunakan metode latihan (drill) adalah sebagai 
berikut: 
a. Pertemuan ke I 
1) Kegiatan Awal 
Anak dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran dimulai guru dan siswa membaca do’a terlebih 
dahulu. Selanjutnya dilanjutkan dengan menyiapkan alat/bahan 
pembelajaran, kemudian guru melakukan apersepsi seputar materi 
yang akan diberikan. Guru memberikan penjelasan mengenai 
pentingnya berpakaian dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Kegiatan Inti 
a) Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan atau petunjuk pada 
anak tentang beberapa ciri atau bagian-bagian pakaian yang 
berkancing. Contohnya menjelaskan bagian depan dan belakang 
pakaian, bagian lengan kiri dan kanan, kerah, serta bagian 
kancing dan lubang kancing. 
b) Anak memperhatikan saat guru menjelaskan tentang ciri atau 
bagian-bagian pakaian berkancing.   
c) Anak diinstruksikan untuk menyebutkan dan menyebutkan 
mengenai bagian-bagian pakaian sampai semua hafal.  
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d) Apabila anak mengalami kesulitan guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya. 
e) Anak melakukan kegiatan ini secara berulang-ulang sampai 
anak dapat melakukannya sendiri. Guru selalu mendampingi 
pada saat latihan berlangsung. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan 
meminta siswa menyebutkan kembali bagian-bagian pakaian.  
b) Guru memberikan tugas dengan meminta anak untuk belajar di 
rumah tentang belajar mengenakan baju, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Kegiatan pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan 
mengucapkan salam.  
b. Pertemuan ke II 
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas, duduk rapi,dan 
siap untuk mengikuti pembelajaran. 
b) Guru membimbing anak untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai. 
c) Guru meminta anak untuk mengulas kembali materi yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya. 
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2) Kegiatan Inti 
d) Guru menjelaskan materi yang akan diberikan yaitu langkah-
langkah memakai pakaian. 
e) Guru memberikan contoh terlebih dahulu langkah-langkah 
memakai pakaian sesuai urutan latihan.   
f) Anak diminta untuk mencari lubang lengan bagian kanan 
pakaian. 
g) Selanjutnya anak diinstruksikan untuk berlatih memasukan 
tangan kanan ke lubang lengan bagian kanan pakaian.  
h) Anak diminta untuk mencari lubang lengan bagian kiri pakaian.  
i) Anak diinstruksikan untuk berlatih memasukan tangan kiri ke 
lubang lengan bagian kiri pakaian. 
j) Anak diminta untuk untuk menarik pakaian ke atas sampai ke 
bahu kemudian membetulkan krah pakaian sebagaimana 
mestinya.  
k) Apabila anak mengalami kesulitan guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya.   
l) Kegiatan memakai pakaian dilakukan secara berulang-ulang 
sampai anak dapat melakukan langkah-langkah memakai 
pakaian secara mandiri sesuai dengan urutan latihan.   
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
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b) Guru memberikan tugas kepada anak untuk belajar mengenakan 
pakaian sendiri di rumah tanpa bantuan orang lain. 
c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian diakhiri dengan 
membaca do’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 
c. Pertemuan ke III 
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas dan siap untuk 
mengikuti pembelajaran. 
b) Sebelum pembelajaran dimulai, guru membimbing anak untuk 
membaca do’a terlebih dahulu. 
c) Guru mempersiapkan alat atau bahan yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran, kemudian melakukan apersepsi 
seputar materi yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya.  
d) Guru menjelaskan materi yang akan diberikan yaitu tata cara 
atau tahap-tahap mengancingkan pakaian.   
2) Kegiatan Inti 
a) Guru meminta anak untuk mempraktekan kembali langkah-
langkah  memakai pakaian sesuai dengan urutan latihan yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  
b) Guru mencontohkan terlebih dahulu langkah-langkah 
mengancingkan pakaian sesuai urutan latihan.  
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c) Anak diminta untuk latihan merapikan baju dengan 
mempertemukan kelim bawah bagian kanan dan kiri sehingga 
menjadi sejajar.  
d) Anak diminta untuk memegang kancing dengan tangan kanan 
dan lubang kancing dengan tangan kiri.  
e) Selanjutnya anak diminta untuk mencari lubang kancing yang 
sejajar dengan biji kancing pakaian. 
f) Anak diminta untuk memasukan biji kancing ke lubang kancing 
pakaian.  
g) Anak mengambil biji kancing dengan tangan kanan.  
h) Guru meminta anak untuk mengulang kembali langkah-langkah  
mengancingkan pakaian dari awal sampai akhir dengan 
melakukannya secara berulang-ulang. 
i) Apabila anak mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b) Guru memberikan tugas kepada anak untuk belajar mengenakan 
pakaian sendiri di rumah. 
c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian ditutup dengan 
berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 
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d. Pertemuan ke 4 
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas, duduk dengan 
rapi dan siap untuk melakukan pembelajaran. 
b) Sebelum pembelajaran pengembangan diri dimulai guru dan 
siswa membaca do’a terlebih dahulu. 
c) Guru melakukan tanya jawab seputar kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh siswa serta mengulas kembali materi yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri berpakaian pada 
pertemuan ke IV ini kegiatannya masih sama seperti pelaksanaan 
tindakan sebelumnya dengan materi keseluruhan mengenai 
langkah-langkah mengenakan pakaian sesuai tahap-tahap yang 
telah ditentukan. 
f) Sebelum praktik memakai pakaian dan mengancingkan pakaian, 
guru menjelasakan terlebih dahulu bagian-bagian pakaian dan 
melakukan tanya jawab kepada anak.  
g) Guru mencontohkan kembali tata cara memakai pakaian dan 
mengancingkan pakaian dengan mendemonstrasikannya di 
depan kelas.  
h) Anak diminta untuk mempraktekan langkah-langkah memakai 
pakaian sesuai urutan latihan.  
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i) Selanjutnya anak diminta untuk mempraktekan langkah-langkah 
mengancingkan pakaian sesuai dengan urutan latihan yang telah 
diajarkan oleh guru.   
j) Guru melakukan tanya jawab kembali kepada anak mengenai 
bagian-bagian pakaian. 
k) Guru meminta anak  untuk melakukan kegiatan memakai 
pakaian dan mengancingkan pakaian secara berulang-ulang 
sampai anak dapat mengenal bagian-bagia  pakaian,  memakai 
pakaian, mengancingkan pakaian serta mengingat langkah-
langkahnya sesuai urutan latihan.  
l) Guru memberikan pujian kepada anak jika anak berhasil 
melakukan kegiatan latihan berpakaian dengan benar.  
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan kembali materi 
yang telah diajarkan.  
b) Guru memberikan tugas kepada anak yaitu meminta anak untuk 
latihan berpakaian di rumah tanpa bantuan dari orang lain. 
c) Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengajak anak untuk 
bernyanyi lagu anak-anak supaya anak merasa gembira. 
d) Pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a bersama-sama dan 
mengucapkan salam. 
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e) Pertemuan ke 5   
Pertemuan ke 5, anak diinstruksikan untuk mempraktekan latihan 
berpakaian tahap pertama sampai tahap terakhir yang ada dalam 
metode latihan pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Pada 
pertemuan kelima sebelum proses pembelajaran berakhir dilakukan 
post-test terlebih dahulu. Post-test ini untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpakaian anak setelah diberikan tindakan pada siklus I.  
3. Deskripsi Hasil Post-test dan Observasi pada Tindakan Siklus I 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas anak saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti ketertarikan subjek terhadap 
penggunaan metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian, keaktifan anak saat proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan anak dalam melakukan tahap-tahap berpakaian, serta 
perhatian anak saat penjelasan langkah-langkah atau tata cara berpakaian. 
Berikut ini hasil post-test pengembangan diri berpakaian dan observasi 
yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan tindakan siklus I yaitu: 
a. Hasil Post-test Kemampuan Berpakaian Siklus I 
Kegiatan post-test mengenai pengembangan diri berpakaian 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy setelah 
diberikan tindakan pada siklus I. Pada pelaksanaan tindakan siklus I 
hasilnya terlihat mengalami peningkatan dalam kemampuan 
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berpakaian anak dalam post-test siklus I meskipun peningkatannya 
belum signifikan. Adapun hasil pre-test dan post-test kemampuan 
berpakaian pada siklus I tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Post-test Kemampuan Berpakaian Anak Cerebral Palsy 
Kelas Setelah Diberikan Tindakan Siklus I 
 
N
o 
Subjek 
Kemampuan Pra Tindakan Post-test Siklus I 
Kriteria 
Skor Perolehan Pencapaian 
Skor 
Perolehan 
Persentase 
Pencapaian 
1. AM 32 53% 40 67% Baik 
2. DP 27 45% 38 63% Baik  
3. EF 26 43% 33 55% Cukup 
 
Subjek 1 (AM) 
Berdasarkan hasil post-test di atas, diketahui bahwa hasil post-
test AM lebih baik dibandingkan DP dan EF. Kemampuan 
pengembangan diri berpakain AM setelah diberikan tindakan pada 
siklus I persentase pencapaiannya ialah 67% termasuk dalam 
kategori Baik. Penilaian pengembangan diri berpakaian sesuai 
dengan aspek penilaian yang telah ditetapkan yaitu kemampuan anak 
dalam mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan 
mengancingkan pakaian. Berdasarkan ketiga aspek tersebut AM 
memperoleh skor 40. AM telah mampu melebihi kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 67%.  
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1) Subjek 2 (DP) 
Skor yang diperoleh DP pada post-test yang dilakukan pada 
siklus I ialah 38 dan persentase pencapaian 63% dengan kategori 
baik. Selama post-test diberikan DP menunjukan keseriusan dalam 
mengikuti pembelajaran pengembangan diri berpakaian namun 
perhatiannya mudah beralih kadang fokus dan kadang tidak. 
Berdasarkan hasil post-test siklus I yang telah diberikan peneliti 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar pengembangan diri berpakain 
DP mengalami peningkatan dan telah melebihi kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 60% dari total keseluruhan materi yang diberikan.  
2) Subjek 3 (MF) 
Skor yang diperoleh MF pada post-test yang dilakukan pada 
siklus pertama ialah 33 dengan persentase pencapaian 55%. Selama 
proses pembelajaran siklus dan post-test pada siklus pertama MF 
belum menunjukan keseriusan dalam mengikuti pembelajaran. 
Ketika proses pembelajaran pengembangan diri berpakaian 
berlangsung, apabila MF mengalami kesulitan anak mudah 
menyerah. Terkadang ia berteriak sehingga mengganggu temannya 
yang lain. Berdasarkan hasil post-test yang diperoleh MF yaitu 55% 
peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan pengembangan diri 
berpakaian MF mengalami peningkatan namun belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 60% dari keseluruhan materi yang 
81 
diberikan. Untuk lebih jelasnya mengenai post-test siklus I yang 
diperoleh anak cerebral palsy dapat dilihat pada grafik dibawah ini:  
 
Gambar 3. Grafik peningkatan kemampuan berpakaian anak 
cerebral palsy pada siklus I 
 
b. Hasil Observasi Terhadap Subjek Penelitian pada Siklus I 
Peneliti melakukan pengamatan pada saat berlangsungnya 
tindakan pada siklus I. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
mencatat aktivitas subjek dengan lembar pengamatan yang telah 
ditetapkan. Lembar pengamatan dalam observasi ini mencakup 
beberapa hal diantaranya ketertarikan subjek terhadap penggunaan 
metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian, keaktifan anak saat proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan anak dalam melakukan tahap-tahap berpakaian, serta 
perhatian anak saat penjelasan langkah-langkah atau tata cara 
berpakaian. Adapun penjelasan hasil observasi yang dilakukan 
terhadap subjek penelitian adalah sebagai berikut:  
Pre-test
Post-test Siklus I
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1) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan siklus I pada subjek AM 
a) Pertemuan pertama  
Pertemuan pertama subjek AM antusias untuk mengikuti 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian dengan materi 
yaitu mengenal bagian-bagian pakaian. Subjek aktif 
menanyakan langkah-langkah penggunaan metode drill pada 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Ketika ditanya 
oleh guru mengenai bagian-bagian yang ada dalam pakaian, 
subjek masih sangat kesulitan oleh karena itu guru menjelaskan 
kembali secara detail kepada AM mengenai bagian-bagian 
pakaian yaitu bagian depan dan belakang, krah, bagian lengan 
kanan dan lengan kiri, bagian kancing serta lubang kancing. 
Subjek AM selalu merespon ketika guru bertanya terkait materi 
yang telah dijelaskan. Selain itu, subjek selalu memperhatikan 
dengan seksama ketika guru menerangkan bagian-bagian 
pakaian serta memberi contoh sedikit cara memakai pakaian 
sesuai urutan latihan yang ada dalam metode latihan (drill) 
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua, materi pembelajaran yaitu memakai 
pakaian subjek sangat antusias untuk mengikuti pelajaran. 
Sebelum guru menjelaskan langkah-langkah memakai pakaian, 
guru bertanya kepada AM mengenai bagian-bagian pakaian 
yang telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. Subjek AM 
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sudah mampu menyebutkan bagian-bagian pakaian tanpa 
bimbingan guru. AM selalu memperhatikan ketika guru 
menerangkan mengenai cara memakai pakaian dan 
mencontohkan bagaimana memakai pakaian sesuai urutan yang 
ada dalam metode latihan (drill). Ketika mengalami kesulitan 
ketika dalam latihan memakai pakaian, subjek selalu meminta 
bantuan kepada guru. AM selalu merespon ketika guru bertanya 
dan memberikan penjelasan terkait materi yang diberikan.   
c) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian subjek AM sangat antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. Ketika mengalami kesulitan subjek tidak malu 
untuk bertanya kepada guru. Namun anak masih membutuhkan 
bantuan dalam mempraktekan langkah-langkah berpakaian 
terutama ketika mengancingkan pakaian. Ketika guru bertanya 
terkait materi pembelajaran subjek AM selalu meresponnya 
dengan baik. Subjek selalu memperhatikan dengan baik dan 
seksama ketika guru menerangkan dan memberikan contoh 
langkah-langkah memakai pakaian. 
d) Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir. Sebelum 
latihan berpakain subjek terlebih dahulu diminta untuk 
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menyebutkan bagian-bagian pakaian. Seperti biasa subjek AM 
sangat antusias mengikuti pembelajaran pengembangan diri. 
Ketika diminta untuk latihan berpakain anak sudah mampu 
mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan 
meskipun terkadang ketika mengancingkan terkadang AM 
masih meminta bantuan dari guru. Subjek selalu memperhatikan 
ketika guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan 
contoh bagaimana langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan.  
e) Pertemuan kelima 
Pertemuan kelima subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir sama seperti 
pertemuan sebelumnya. Sebelum latihan berpakain subjek 
terlebih dahulu diminta untuk menyebutkan bagian-bagian 
pakaian. Subjek AM begitu antusias mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika diminta untuk latihan 
berpakain anak sudah mampu mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan latihan meskipun terkadang ketika 
mengancingkan terkadang AM masih meminta bantuan dari 
guru. Subjek selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran dan memberikan contoh bagaimana 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. Pada 
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pertemuan kelima dilakukan post-test siklus I untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpakaian setelah diberikan tindakan. 
2) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan siklus I pada subjek DP 
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian subjek DP kurang begitu antusias mengikuti 
pembelajaran, sehingga guru memberikan dukungan dan 
motivasi kepada anak agar bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberikan contoh langkah-langkah memakai pakaian 
sesuai urutan latihan, subjek kurang memperhatikan. Subjek 
asyik sendiri mencoret-coret bukunya. DP masih kesulitan 
ketika ditanya mengenai bagian-bagian pakaian, sehingga guru 
menjelaskan kembali secara rinci kepada DP mengenai bagian-
bagian pakaian. DP masih membutuhkan bimbingan guru untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Subjek hanya diam dan 
tidak merespon ketika guru bertanya mengenai materi 
pembelajaran yang telah diajarkan. 
b) Pertemuan kedua 
Subjek DP pada pertemuan kedua antusias mengikuti 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Materi yang 
diajarkan pada pertemuan kedua ialah langkah-langkah 
memakai pakaian. Sebelum menjelaskan langkah-langkah 
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memakai pakaian, guru terlebih dahulu bertanya kepada DP 
yaitu bagian-bagian pakaian yang telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya. Subjek DP sudah mampu menyebutkan 
bagian depan pakaian, bagian lengan pakaian, dan bagian 
kancing. Untuk bagian lubang kancing dan kerah subjek masih 
membutuhkan bantuan guru dalam menyebutkannya. Subjek 
memperhatikan dengan seksama ketiga guru menerangkann dan 
mencontohkan bagaimana cara memakai pakaian sesuai urutan 
latihan yang ada dalam metode latihan (drill)    
c) Pertemua  ketiga 
Pertemuan ketiga materi pembelajaran yaitu 
mengancingkan pakaian subjek sangat DP begitu antusias untuk 
mengikuti pelajaran. Sebelum guru menjelaskan langkah-
langkah mengancingkan pakaian, guru bertanya kepada AM 
mengenai bagian-bagian pakaian yang telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya dan meminta DP untuk mempraktekan 
langkah-langkah memakai pakaian yang juga telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya. Subjek DP sudah mampu 
menyebutkan bagian-bagian pakaian,untuk menyebutkan bagian 
kerah dan lubang kancing masih membutuhkan bantuan dari 
guru. DP selalu memperhatikan ketika guru menerangkan 
mengenai cara memakai pakaian dan mencontohkan bagaimana 
memakai pakaian sesuai urutan yang ada dalam metode latihan 
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(drill). Ketika mengalami kesulitan ketika dalam latihan 
memakai pakaian, subjek selalu meminta bantuan kepada guru. 
DP selalu merespon ketika guru bertanya dan memberikan 
penjelasan terkait materi yang diberikan. 
d) Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir. Sebelum 
latihan berpakain subjek terlebih dahulu diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Subjek sudah mampu 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Subjek DP sangat antusias 
mengikuti pembelajaran pengembangan diri. Ketika diminta 
untuk latihan berpakain anak sudah mampu mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan, meskipun 
ketika mengancingkan masih membutuhkan bantuan dari guru 
yaitu dengan cara guru memegang lubang kancing dan DP 
memegang kancing kemudian meminta DP untuk mendorong 
kancing tersebut ke lubang yang sejajar. Subjek selalu 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberikan contoh bagaimana langkah-langkah berpakaian 
sesuai urutan latihan. 
e) Pertemuan kelima 
Pertemuan kelima subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir sama seperti 
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pertemuan sebelumnya. Sebelum latihan berpakain subjek 
terlebih dahulu diminta untuk menyebutkan bagian-bagian 
pakaian. Subjek DP sangat antusias mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika diminta untuk latihan 
berpakain anak sudah mampu mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan latihan meskipun terkadang ketika 
mengancingkan terkadang DP masih meminta bantuan dari 
guru. Subjek selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran dan memberikan contoh bagaimana 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. Pada 
pertemuan kelima dilakukan post-test siklus I untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpakaian setelah diberikan tindakan. 
3) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan siklus I pada subjek MF 
a) Pertemuan pertama 
Subjek MF pada pertemuan pertama pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian tidak begitu antusias untuk 
mengikuti pembelajaran, sehingga guru membujuk MF untuk 
semangat mengikuti pembelajaran. MF asyik sendiri ketika guru 
menerangkan materi pembelajaran yang diberikan. Ketika 
ditanya mengenai materi pelajaran yang diberikan guru, MF 
hanya diam saja malah berteriak-teriak mengeluarkan kata-kata 
yang tidak jelas, sehingga guru menasihati MF agar tidak 
berteriak ketika pembelajaran sedang berlangsung. Sesekali 
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subjek juga usil mengganggu temannya yang lain. Subjek MF 
masih membutuhkan bimbingan ketika diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian.  
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian subjek AM antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
Ketika mengalami kesulitan subjek selalu bertanya kepada guru. 
Namun subjek masih membutuhkan bantuan dalam 
mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan. Ketika guru bertanya terkait materi pembelajaran subjek 
AM selalu meresponnya dengan baik. Subjek selalu 
memperhatikan dengan baik ketika guru menerangkan dan 
memberikan contoh langkah-langkah memakai pakaian. 
c) Pertemuan  ketiga 
Pertemuan ketiga materi pembelajaran yaitu 
mengancingkan pakaian subjek sangat MF begitu antusias untuk 
mengikuti pelajaran. Sebelum guru menjelaskan langkah-
langkah mengancingkan pakaian, guru bertanya kepada MF 
mengenai bagian-bagian pakaian yang telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya dan meminta MF untuk mempraktekan 
langkah-langkah memakai pakaian yang juga telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya. Subjek MF sudah mampu 
menyebutkan bagian-bagian pakaian,untuk menyebutkan lubang 
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kancing masih membutuhkan bantuan dari guru, sehingga guru 
memberi bantuan yaitu dengan memegangi lubang kancing dan 
AM diminta untuk memegang kancing dan memasukan kancing 
tersebut ke lubang kancing yang sejajar. MF selalu 
memperhatikan ketika guru menerangkan mengenai cara 
memakai pakaian dan mencontohkan bagaimana memakai 
pakaian sesuai urutan yang ada dalam metode latihan (drill). 
Ketika mengalami kesulitan ketika dalam latihan memakai 
pakaian, subjek selalu meminta bantuan kepada guru. MF selalu 
merespon ketika guru bertanya dan memberikan penjelasan 
terkait materi yang diberikan.   
d) Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir. Sebelum 
latihan berpakain subjek terlebih dahulu diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Pada pertemuan keempat 
ini subjek MF antusias mengikuti pembelajaran pengembangan 
diri. Ketika diminta untuk latihan berpakain anak sudah mampu 
mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan. Subjek selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran dan memberikan contoh bagaimana 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. 
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e) Pertemuan kelima 
Pertemuan kelima subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir sama seperti 
pertemuan sebelumnya. Sebelum latihan berpakain subjek 
terlebih dahulu diminta untuk menyebutkan bagian-bagian 
pakaian. Subjek MF begitu antusias mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika diminta untuk latihan 
berpakain anak sudah mampu mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan. Subjek selalu memperhatikan ketika 
guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan contoh 
bagaimana langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. 
Pada pertemuan kelima dilakukan post-test siklus I untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpakaian setelah 
diberikan tindakan. 
4. Refleksi dan Hambatan Siklus I 
Pelaksanaan siklus pertama telah selesai sesuai dengan perencanaan 
sebelumnya yaitu mengenai peningkatan kemampuan berpakaian melalui 
metode latihan (drill). Hasil tes performance atau perbuatan yang telah 
dilaksanakan pada siklus I digunakan untuk menetapkan refleksi terhadap 
kondisi anak selama tindakan berlangsung. Peneliti dapat mengetahui 
hambatan selama pelaksanaan tindakan dan hasil tes yang telah 
dilaksanakan dapat menjadi pedoman untuk refleksi tindakan 
selanjutnya. Refleksi pada siklus I dilaksanakan untuk mengkaji, melihat, 
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dan mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan pada 
siklus I. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus I yang telah dilakukan, 
peneliti melihat beberapa hambatan atau kendala saat pelaksanaan 
tindakan berlangsung, hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah: 
a. Motivasi DP untuk mengikuti pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian kurang, DP sering bermalas-malasan ketika diminta untuk 
latihan memakai pakaian.  
b. Subjek MF terkadang sering mengeluh capek dan suka berteriak-teriak 
ketika pembelajaran pengembangan diri berpakaian berlangsung. 
Selain itu subjek MF juga terkadang mengganggu temannya yang 
sedang latihan memakai pakaian.  
c. Pada saat proses pembelajaran pengembangan diri berpakaian 
berlangsung, subjek sulit untuk selalu fokus memperhatikan apa yang 
sedang disampaikan.  
d. Adanya gangguan dari luar kelas yaitu anak dari luar kelas tiba-tiba 
membuka pintu dan masuk sehingga mengganggu proses 
pembelajaran.   
Menganalisis hambatan tersebut, maka dibutuhkan pelaksanaan 
tindakan siklus selanjutnya dalam upaya mengoptimalkan hasil belajar 
pengembangan diri berpakaian. Agar pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dapat berjalan dengan baik dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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berpakaian, berikut ini perbaikan tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpakaian antara lain: 
a. Guru mengajarkan kembali tahapan-tahapan berpakaian sesuai urutan 
yang ada dalam metode latihan (drill).   
b. Sebelum proses pembelajaran dimulai guru terlebih dahulu mengunci 
pintu supaya siswa dari kelas lain tidak bisa masuk dan menganggu 
proses pembelajaran.  
c. Anak lebih diberi motivasi atau semangat untuk mengikuti 
pembelajaran untuk menciptakan hasil positif tersebut anak diberi 
reward atau hadiah berupa alat-alat tulis. 
d. Penerapan metode latihan (drill) dibuat menjadi lebih menarik agar 
anak tidak mudah bosan yaitu pembelajaran diselingi dengan 
menyanyikan lagu anak-anak seperti dua mata saya, balonku ada lima, 
pelangi-pelangi, aku anak sehat, dan lagu anak-anak lainnya. 
E. Deskripsi Data Pelaksaan Tindakan siklus II. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pemberian tindakan pada siklus I, 
setelah dianalisis dan dideskripsikan ternyata belum mendapat hasil yang 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, melalui kolaborasi 
antara guru kelas dan peneliti sepakat untuk melakukan perbaikan 
pembelajaran dengan dilakukannya siklus ke II.Pelaksanaan siklus II terdiri 
dari 5 kali pertemuan, setiap pertemuan 2 jam pelajaran dan 1 jam pelajaran 
35 menit. Adapun pelaksanaan tindakan pengembangan diri berpakaian 
melalui metode latihan (drill) pada siklus II adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan siklus II 
a. Mengajarkan kembali tahapan metode latihan (drill) dalam  
pembelajaran pengembangan diri berpakaian yang belum dipahami 
siswa. 
b. Guru membuat suasana pembelajaran yang penuh dengan kegembiraan 
dengan diselingi bernyanyi lagu anak-anak seperti dua mata saya, aku 
anak sehat, balonku ada lima, dan pelangi-pelangi di sela-sela 
pembelajaran agar anak tidak merasa bosan mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian.  
c. Guru memberikan hadiah atau reward berupa alat-alat tulis apabila 
anak dapat melakukan  kegiatan berpakaian sesuai urutan latihan.  
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus ke II dilaksanakan sebanyak 5 kali 
pertemuan. Pada pertemuan ke lima sebelum pembelajaran berakhir maka 
akan dilaksanakan tes pasca tindakan (post-test) siklus II. Setiap 
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran atau 2 x 30 menit. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan tindakan pada siklus II pembelajaran pengembangan 
diri berpakaian melalui metode latihan (drill) adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan Pertama 
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas dan duduk 
dengan rapi. 
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b) Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengajak anak untuk 
berdo’a dengan membaca surat al-fatihah bersama-sama. 
c) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan yaitu pengenalan 
bagian-bagian pakaian. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru memberikan penjelasan atau petunjuk pada anak tentang 
bagian-bagian pakaian yang berkancing yaitu bagian depan dan 
belakang pakaian, bagian lengan kiri dan lengan kanan, bagian 
kerah, dan bagian kancing serta lubang kancing pakaian. 
b) Anak diminta untuk menunjukan atau menyebutkan bagian-
bagian pakaian tersebut sampai hafal. 
c) Apabila anak mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya. 
d) Anak melakukan kegiatan ini secara berulang-ulang sampai 
anak hafal bagian-bagian dari pakaian, dan guru selalu 
mendampingi selama latihan berlangsung. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan materi yang 
telah diajarkan. 
b) Guru memberikan tugas kepada anak untuk menghafal bagian-
bagian pakaian di rumah dan belajar mengenakan pakaian untuk 
persiapan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
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c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian ditutup dengan 
berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 
a. Pertemuan kedua 
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas dan duduk 
dengan rapi. 
b) Sebelum pembelajaran dimulai guru membimbing anak untuk 
membaca doa terlebih dahulu. 
c) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikan yaitu latihan 
memakai pakaian serta meminta anak untuk mengulas kembali 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mencontohkan terlebih dahulu langkah-langkah memakai 
pakaian sesuai urutan latihan.  
b) Anak diminta untuk  memperhatikan ketika guru mencontohkan 
langkah-langkah memakai pakaian.  
c) Anak diminta untuk mencari lubang lengan bagian kanan 
pakaian. 
d) Selanjutnya anak diinstruksikan untuk berlatih memasukan 
tangan kanan ke lubang lengan bagian kanan pakaian.  
e) Anak diminta untuk mencari lubang lengan bagian kiri pakaian.  
f) Anak diinstruksikan untuk berlatih memasukan tangan kiri ke 
lubang lengan bagian kiri pakaian. 
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g) Anak diminta untuk untuk menarik pakaian ke atas sampai ke 
bahu kemudian membetulkan krah pakaian sebagaimana 
mestinya.  
h) Setelah anak mempraktekan latihan memakai pakaian, di sela-
sela pembelajaran guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu 
anak-anak yaitu aku anak sehat, pelangi-pelangi, dan balonku 
ada lima supaya anak tidak bosan.  
i) Apabila anak mengalami kesulitan guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya.   
j) Kegiatan memakai pakaian dilakukan secara berulang-ulang 
sampai anak dapat melakukan langkah-langkah memakai 
pakaian secara mandiri sesuai dengan urutan latihan. 
k) Guru memberikan reward kepada berupa alat-alat tulis supaya 
anak lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dan dapat 
melakukan langkah-langkah memakai pakaian sesuai urutan 
latihan.  
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
b) Guru memberikan tugas kepada anak untuk belajar mengenakan 
baju di rumah, untuk persiapan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 
c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian ditutup dengan 
membaca do’a bersama-sama dan mengucapkan salam.  
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b. Pertemuan ketiga 
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas dan duduk 
dengan rapi. 
b) Anak dibimbing oleh guru untuk membaca do’a terlebih dahulu. 
c) Guru mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya. 
d) Guru mengingatkan kepada anak untuk memperhatikan dan 
berkonsentrasi saat proses belajar mengajar berlangsung.  
2) Kegiatan Inti 
a) Guru meminta anak untuk mempraktekan kembali langkah-
langkah  memakai pakaian sesuai dengan urutan latihan yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  
b) Guru mencontohkan terlebih dahulu langkah-langkah 
mengancingkan pakaian sesuai urutan latihan.  
c) Anak diminta untuk latihan merapikan baju dengan 
mempertemukan kelim bawah bagian kanan dan kiri sehingga 
menjadi sejajar.  
d) Anak diminta untuk memegang kancing dengan tangan kanan 
dan lubang kancing dengan tangan kiri.  
e) Selanjutnya anak diminta untuk mencari lubang kancing yang 
sejajar dengan biji kancing pakaian. 
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f) Anak diminta untuk memasukan biji kancing ke lubang kancing 
pakaian.  
g) Anak mengambil biji kancing dengan tangan kanan. 
h) Setelah anak mempraktekan latihan memakai pakaian, di sela-
sela pembelajaran guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu 
anak-anak yaitu aku anak sehat, pelangi-pelangi, dan balonku 
ada lima supaya anak tidak bosan.   
i) Guru meminta anak untuk mengulang kembali langkah-langkah  
mengancingkan pakaian dari awal sampai akhir dengan 
melakukannya secara berulang-ulang. 
j) Apabila anak mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
atau petunjuk seperlunya. 
k) Guru memberikan reward atau hadiah kepada anak berupa alat-
alat tulis supaya anak lebih semangat mengikuti pembelajaran.  
3) Kegiatan Penutup   
a) Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b) Guru memberikan tugas kepada anak untuk belajar mengenakan 
pakaian sendiri di rumah. 
c) Pembelajaran pengembangan diri berpakaian ditutup dengan 
berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 
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c. Pertemuan keempat  
1) Kegiatan Awal 
a) Anak dikondisikan untuk masuk ke dalam kelas, duduk dengan 
rapi dan siap untuk melakukan pembelajaran.  
b) Sebelum pembelajaran pengembangan diri dimulai guru dan 
siswa membaca do’a terlebih dahulu.  
c) Guru melakukan tanya jawab seputar kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh anak serta mengulas kembali materi yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri berpakaian pada 
pertemuan ke IV ini kegiatannya masih sama seperti pelaksanaan 
tindakan sebelumnya dengan materi keseluruhan mengenai 
langkah-langkah mengenakan pakaian sesuai tahap-tahap yang 
telah ditentukan. 
a) Sebelum praktik memakai pakaian dan mengancingkan pakaian, 
guru menjelasakan terlebih dahulu bagian-bagian pakaian dan 
melakukan tanya jawab terhadap siswa.  
b) Guru mencontohkan kembali tata cara memakai pakaian dan 
mengancingkan pakaian dengan mendemonstrasikannya di 
depan kelas.  
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c) Anak diminta untuk mempraktekan memakai pakaian dan 
mengancingkan pakaian sesuai dengan urutan latihan yang telah 
diajarkan oleh guru.   
d) Guru melakukan tanya jawab kembali kepada anak mengenai 
bagian-bagian pakaian, kemudian meminta anak untuk 
melakukan kegiatan memakai pakaian dan mengancingkan 
pakaian secara berulang-ulang sampai anak dapat mengenakan 
pakaian, mengenal bagian-bagiannya serta mengingat tahapan-
tahapannya.  
e) Guru memberikan pujian dan memberikan reward kepada anak 
jika anak berhasil melakukan kegiatan latihan berpakaian 
dengan benar.  
3) Kegiatan Penutup 
a) Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan kembali materi 
yang telah diajarkan.  
b) Guru memberikan tugas kepada anak yaitu meminta anak untuk 
latihan berpakaian di rumah tanpa bantuan dari orang lain. 
c) Sebelum mengakhiri pembelajaran guru mengajak anak untuk 
bernyanyi lagu anak-anak supaya anak merasa gembira. 
d) Pembelajaran diakhiri dengan membaca do’a bersama-sama dan 
mengucapkan salam. 
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d. Pertemuan kelima  
Pertemuan ke 5, anak mempraktekan latihan berpakaian tahap 
pertama sampai tahap terakhir yang ada dalam metode latihan 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Pada pertemuan kelima 
sebelum proses pembelajaran berakhir dilakukan post-test terlebih 
dahulu. Post-test ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpakaian anak setelah diberikan tindakan pada siklus ke II.  
3. Deskripsi Hasil Post-test dan Observasi Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II 
Observasi yang dilakukan peneliti pada siklus II sama seperti 
observasi yang dilakukan pada siklus I dengan lembar observasi yang 
telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengamati aktivitas anak selama 
proses pembelajaran dengan metode latihan (drill) serta mengetahui hasil 
post-test setelah diberikan tindakan pada siklus ke II. Berikut ini hasil 
post-test pengembangan diri berpakaian anak siklus ke II dan hasil 
observasi setelah mengalami perbaikan atau revisi dari siklus I. 
a. Hasil post-test siklus II 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan siklus II adalah 
adanya peningkatan kemampuan pengembangan diri berpakaian 
setelah diberikan tindakan. Presentase perolehan nilai dalam 
pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy pasca tindakan 
siklus II akan disajikan pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 6. Hasil Post-test Kemampuan Pengembangan Diri Berpakaian 
Anak Cerebral Palsy Pasca Tindakan Siklus II 
No Nama KKM 
Siklus I 
Kriteria 
Siklus II 
Kriteria 
Peni
ngka
tan 
Skor Pencapaian 
Skor  Pencapaian 
1. 
AM 
 
60% 40 67% Baik 45 75% 
Sangat 
Baik 
6% 
2. 
DP 
 
60% 38 63% Baik 44 73% 
Sangat 
Baik 
8% 
3. 
EF 
 
60% 33 55% Cukup 39 65% Baik 9% 
 
1) Subjek I (AM)  
Tabel di atas menunjukan bahwa hasil post-test siklus ke II yang 
diperoleh AM lebih baik dibandingkan DP danEF. Kemampuan 
pengembangan diri AM persentase pencapaiannya ialah 75% 
termasuk dalam kriteria baik. Penilaian pengembangan diri berpakaian 
sesuai aspek yang telah ditetapkan antara lain mengenal bagian-
bagian, memakai pakaian,  dan mengancingkan pakaian.   
Skor yang diperoleh AM saat tes kemampuan berpakaian siklus 
ke II ialah 45 dengan persentase pencapaian 75% termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hasil yang diperoleh AM pada pelaksanaan 
tindakan siklus II sangat baik, hal ini disebabkan subjek selalu 
memperhatikan apa yang diajarkan dan dicontohkan guru. Motivasi 
belajar subjek sangat baik dibanding dengan kedua temannya yang 
lain. Pada pelaksanaan tindakan siklus ke II subjek dikatakan berhasil 
karena persentase pencapaiannya 68% di atas kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 60%. 
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2) Subjek II (DP) 
Hasil tes kemampuan berpakaian yang diperoleh DP pada saat 
dilakukan post-test siklus ke II persentase pencapaiannya 73% 
termasuk dalam kategori sangat baik. Penilaian pengembangan diri 
berpakaian sesuai dengan aspek yang telah ditetapkan yaitu mengenal 
bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan mengancingkan 
pakaian.  
Skor yang diperoleh DP saat tes kemampuan berpakaian siklus ke 
II adalah 43 dengan persentase pencapaian 73% yang termasuk dalam 
kategori sangat baik. Pada pelaksanaan tindakan siklus ke II subjek 
dikatakan berhasil karena persentase pencapaiannya 73% di atas 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 60%.  
3) Subjek III (MF) 
Hasil tes kemampuan berpakaian yang diperoleh MF pada 
tindakan siklus ke II adalah 65% yaitu termasuk dalam kategori baik. 
Penilaian tes kemampuan berpakain sesuai dengan aspek yang telah 
ditetapkan yaitu mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, 
serta mengancingkan pakaian. 
Skor yang diperoleh MF yaitu 39 dengan persentase pencapaian 
65% yang termasuk dalam kategori baik. Pada pelaksanaan siklus ke 
II subjek dikatakan berhasil karena persentase pencapaiannya 65% di 
atas ktiteria ketuntasan minimal yaitu 60%. Untuk lebih jelasnya 
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mengenai hasil post-test yang diperoleh anak cerebral palsy pada 
siklus II sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Grafik kemampuan berpakaian siklus I, dan siklus II 
anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul 
 
b. Hasil Observasi Terhadap Subjek Penelitian pada Siklus II 
1) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan siklus II pada subjek AM 
a) Pertemuan pertama  
Pertemuan pertama subjek AM antusias untuk mengikuti 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian dengan materi 
yaitu mengenal bagian-bagian pakaian. Subjek juga menanyakan 
langkah-langkah penggunaan metode drill pada pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika ditanya oleh guru 
mengenai bagian-bagian yang ada dalam pakaian, subjek masih 
sangat kesulitan. Subjek sudah mampu menyebutkan bagian-
bagian pakaian. Subjek AM selalu merespon ketika guru 
Post-test Siklus I
Post-test Siklus II
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bertanya terkait materi yang telah dijelaskan. Selain itu, subjek 
memperhatikan dengan seksama ketika guru menerangkan 
bagian-bagian pakaian serta memberi contoh sedikit cara 
memakai pakaian sesuai urutan latihan yang ada dalam metode 
latihan (drill) 
b) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua, dengan materi pembelajaran yaitu 
memakai pakaian subjek sangat antusias untuk mengikuti 
pelajaran. Sebelum guru menjelaskan langkah-langkah memakai 
pakaian, guru bertanya kepada AM mengenai bagian-bagian 
pakaian yang telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya. 
Subjek AM sudah mampu menyebutkan bagian-bagian pakaian 
tanpa bimbingan guru. AM selalu memperhatikan ketika guru 
menerangkan mengenai cara memakai pakaian dan 
mencontohkan bagaimana memakai pakaian sesuai urutan yang 
ada dalam metode latihan (drill). Ketika mengalami kesulitan 
ketika dalam latihan memakai pakaian, subjek selalu meminta 
bantuan kepada guru. AM selalu merespon ketika guru bertanya 
dan memberikan penjelasan terkait materi yang diberikan.   
c) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga pembelajaran pengembangan diri berpakaian 
subjek AM sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
Ketika mengalami kesulitan subjek selalu meminta bantuan 
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kepada guru. anak sudah mampu memakai pakaian meskipun 
ketika mengancingkan masih membutuhkan guru. Ketika guru 
bertanya terkait materi pembelajaran subjek AM selalu 
meresponnya dengan baik. Subjek selalu memperhatikan dengan 
baik ketika guru menerangkan dan memberikan contoh langkah-
langkah memakai pakaian.   
d) Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir. Sebelum 
latihan berpakain subjek terlebih dahulu diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Seperti biasa subjek AM 
sangat antusias mengikuti pembelajaran pengembangan diri. 
Ketika diminta untuk latihan berpakain anak sudah mampu 
mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan. AM masih meminta bantuan dari guru. Subjek selalu 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberikan contoh bagaimana langkah-langkah berpakaian 
sesuai urutan latihan.  
e) Pertemuan kelima 
Pertemuan kelima subjek diminta untuk mempraktekan langkah-
langkah berpakaian dari awal sampai akhir sama seperti 
pertemuan sebelumnya. Sebelum latihan berpakain subjek 
terlebih dahulu diminta untuk menyebutkan bagian-bagian 
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pakaian. Subjek AM begitu antusias mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika diminta untuk latihan 
berpakain anak sudah mampu mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan latihan meskipun terkadang ketika 
mengancingkan terkadang AM masih meminta bantuan dari 
guru. Subjek selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran dan memberikan contoh bagaimana 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. Pada 
pertemuan kelima dilakukan post-test siklus II untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpakaian setelah diberikan tindakan 
pada siklus ke II.  
2) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan siklus II pada subjek DP 
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pembelajaran pengembangan diri berpakaian 
subjek antusias mengikuti pembelajaran. Ketika guru 
menerangkan materi pembelajaran dan memberikan contoh 
langkah-langkah memakai pakaian sesuai urutan latihan, subjek 
selalu memperhatikan. Subjek sudah mampu menyebutkan 
bagian-bagian pakaian. Subjek selalu merespon ketika guru 
memberikan intruksi atau pertanyaan.  
b) Pertemuan kedua 
Subjek DP pada pertemuan kedua antusias mengikuti 
pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Materi yang 
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diajarkan pada pertemuan kedua ialah langkah-langkah 
memakai pakaian. Sebelum menjelaskan langkah-langkah 
memakai pakaian, guru terlebih dahulu bertanya kepada DP 
yaitu bagian-bagian pakaian yang telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya. Subjek sudah mampu menyebutkan 
bagian-bagian pakaian.  
c) Pertemua  ketiga 
Pada pertemuan ketiga , dengan materi pembelajaran yaitu 
mengancingkan pakaian subjek sangat DP begitu antusias untuk 
mengikuti pelajaran. Sebelum guru menjelaskan langkah-
langkah mengancingkan pakaian, guru bertanya kepada AM 
mengenai bagian-bagian pakaian yang telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya dan meminta DP untuk mempraktekan 
langkah-langkah memakai pakaian yang juga telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya. Subjek DP sudah mampu 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. DP selalu memperhatikan 
ketika guru menerangkan mengenai cara memakai pakaian dan 
mencontohkan bagaimana memakai pakaian sesuai urutan yang 
ada dalam metode latihan (drill). Ketika mengalami kesulitan 
ketika dalam latihan memakai pakaian, subjek selalu meminta 
bantuan kepada guru. DP selalu merespon ketika guru bertanya 
dan memberikan penjelasan terkait materi yang diberikan.   
d) Pertemuan keempat 
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Pertemuan keempat subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir. Sebelum 
latihan berpakain subjek terlebih dahulu diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Subjek DP sangat antusias 
mengikuti pembelajaran pengembangan diri. Ketika diminta 
untuk latihan berpakain anak sudah mampu mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. Subjek selalu 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran 
dan memberikan contoh bagaimana langkah-langkah berpakaian 
sesuai urutan latihan. 
e) Pertemuan kelima 
Pertemuan kelima subjek diminta untuk mempraktekan langkah-
langkah berpakaian dari awal sampai akhir sama seperti 
pertemuan sebelumnya. Sebelum latihan berpakain subjek 
terlebih dahulu diminta untuk menyebutkan bagian-bagian 
pakaian. Subjek DP sangat antusias mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika diminta untuk latihan 
berpakain anak sudah mampu mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan latihan meskipun terkadang meminta 
bantuan guru. Subjek selalu memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan contoh 
bagaimana langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. 
Pada pertemuan kelima dilakukan post-test siklus II untuk 
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mengetahui peningkatan kemampuan berpakaian setelah 
diberikan tindakan pada siklus ke II. 
3) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan siklus II pada subjek MF 
a) Pertemuan pertama 
Subjek MF pada pertemuan pertama pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. Subjek memperhatikan dengan seksama 
penjelasan dan contoh dari guru dan merespon ketiga guru 
memberikan pertanyaan terkait materi yang diberikan. MF 
sudah mampu menyebutkan bagian-bagian pakaian. Subjek 
masih kesulitan dan membutuhkan bantuan ketika diminta 
mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan.  
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan ketiga pembelajaran pengembangan diri berpakaian 
subjek AM antusias untuk mengikuti pembelajaran. Ketika 
mengalami kesulitan subjek tidak segan meminta bantuan dan 
bertanya kepada guru. Subjek masih membutuhkan bantuan 
dalam mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan. Ketika guru bertanya terkait materi pembelajaran subjek 
AM selalu meresponnya dengan baik. Subjek selalu 
memperhatikan dengan baik ketika guru menerangkan dan 
memberikan contoh langkah-langkah memakai pakaian. 
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c) Pertemuan  ketiga 
Pada pertemuan ketiga , dengan materi pembelajaran yaitu 
mengancingkan pakaian subjek sangat MF begitu antusias untuk 
mengikuti pelajaran. Sebelum guru menjelaskan langkah-
langkah mengancingkan pakaian, guru bertanya kepada MF 
mengenai bagian-bagian pakaian yang telah dijelaskan pada 
pertemuan sebelumnya dan meminta MF untuk mempraktekan 
langkah-langkah memakai pakaian yang juga telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya. Subjek MF sudah mampu 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. MF selalu memperhatikan 
ketika guru menerangkan mengenai cara memakai pakaian dan 
mencontohkan bagaimana memakai pakaian sesuai urutan yang 
ada dalam metode latihan (drill). Ketika mengalami kesulitan 
ketika dalam latihan memakai pakaian, subjek selalu meminta 
bantuan kepada guru. MF selalu merespon ketika guru bertanya 
dan memberikan penjelasan terkait materi yang diberikan.   
d) Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat subjek diminta untuk mempraktekan 
langkah-langkah berpakaian dari awal sampai akhir. Sebelum 
latihan berpakain subjek terlebih dahulu diminta untuk 
menyebutkan bagian-bagian pakaian. Pada pertemuan keempat 
ini subjek MF antusias mengikuti pembelajaran pengembangan 
diri. Ketika diminta untuk latihan berpakain anak sudah mampu 
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mempraktekan langkah-langkah berpakaian sesuai urutan 
latihan. Subjek selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran dan memberikan contoh bagaimana 
langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. 
e) Pertemuan kelima 
Pertemuan kelima subjek diminta untuk mempraktekan langkah-
langkah berpakaian dari awal sampai akhir sama seperti 
pertemuan sebelumnya. Sebelum latihan berpakain subjek 
terlebih dahulu diminta untuk menyebutkan bagian-bagian 
pakaian. Subjek MF begitu antusias mengikuti pembelajaran 
pengembangan diri berpakaian. Ketika diminta untuk latihan 
berpakain anak sudah mampu mempraktekan langkah-langkah 
berpakaian sesuai urutan. Subjek selalu memperhatikan ketika 
guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan contoh 
bagaimana langkah-langkah berpakaian sesuai urutan latihan. 
Pada pertemuan kelima dilakukan post-test siklus II untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpakaian setelah 
diberikan tindakan pada siklus ke II. 
4. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus 
II, diketahui bahwa kemampuan pengembangan diri anak cerebral palsy 
kelas V di SLB Negeri 1 Bantul mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan kemampuan pra tindakan (pre-test) dan post-test siklus I. 
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Peningkatan tersebut juga telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 60%. Data tentang kemampuan 
pengembangan diri berpakaian masing-masing subjek dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 7. Data pre-test, post-test I, post-test II kemampuan berpakaian 
anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul.  
No Nama 
Pre-test Post-test I Post-test II Pening
katan 
dari 
pre-test 
Skor  Pencapaian  Skor  Pencapaian  Skor  Pencapaian  
1. AM  32 53% 40 67% 45 75% 22% 
2. DP 27 45% 38 63% 44 73% 28% 
3. MF 26 43% 33 55% 39 65% 22% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa persentase pencapaian yang 
diperoleh AM meningkat dari pre-test yaitu 53%, menjadi 75% pasca 
tindakan siklus ke II dengan peningkatan sebesar 22% dari pre-test atau 
kemampuan pra tindakan. Persentase pencapaian yang diperoleh DP 
meningkat dari 45% pre-test atau kemampuan pra tindakan menjadi 73% 
pasca tindakan siklus ke II dengan peningkatan sebesar 28% dari 
kemampuan pra tindakan. Persentase pencapaian yang diperoleh EF 
meningkat dari 43% pada pre-test atau kemampuan awal menjadi 62% 
pasca tindakan siklus ke II dengan peningkatan sebesar 22%. Pencapaian 
yang diperoleh ketiga subjek telah melebihi kriteria ketuntasan minimal 
yang ditetapkan yaitu 60%. 
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F. Pembuktian Hipotesis 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini dinyatakan bahwa tindakan 
berhasil apabila:  
1. Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan. 
2. Hasil pasca tindakan ≥ Kriteria Ketunasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 60.  
Hasil penelitian menyatakan ada peningkatan kemampuan berpakaian 
masing-masing subjek yaitu: 
1. Subjek AM pencapaian pra tindakan 53% meningkat menjadi 75% pasca 
tindakan siklus II. 
2. Subjek DP pencapaian pra tindakan 45% meningkat menjadi 73% pasca 
tindakan siklus ke II.. 
3. Subjek MF pencapaian pra tindakan 43% meningkat menjadi 65% pasca 
tindakan siklus ke II.  
Hasil post-test siklus ke II pada masing-masing subjek mengalami 
peningkatan dibanding dengan hasil pre-test dan pencapaian yang 
diperoleh subjek > KKM yang telah ditetapkan yaitu 60%. 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu metode latihan (drill) dapat 
meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy kelas V di 
SLB Negeri 1 Bantul. Hipotesis ini terbukti bahwa penggunaan metode 
latihan (drill) dapat meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral 
palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul. Hasil peningkatan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil kemampuan  pra tindakan (pre-test), post-test siklus I, post test 
siklus II anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul.   
Nama Subjek Pre-test Post-test Siklus I Post-test Siklus II 
AM 50% 67% 75% 
DP 45% 63% 73% 
MF 43% 55% 65% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa kemampuan pengembangan diri 
berpakaian anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta 
dapat meningkat dengan penggunaan metode latihan (drill) dan telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Untuk lebih jelasnya, 
peningkatan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy di SLB Negeri 1 
Bantul melalui metode latihan (drill) dari kemampuan awal (pre-test), post-
test siklus I, post-test siklus II dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
       Gambar 4. Grafik hasil tes kemampuan berpakaian setelah diberikan      
tindakan pada siklus I, dan siklus II.  
  
 
AM
DP
MF
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Grafik di atas menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berpakaian pada masing-masing anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 
Bantul. Pada kemampuan awal terlihat kemampuan berpakaian ketiga subjek 
masih rendah. Namun, setelah diberikan tindakan berupa penggunaan metode 
latihan (drill) ada pembelajaran pengembangan diri berpakaian siklus I, 
masing-masing subjek menunjukan peningkatan dalam kemampuan 
berpakaian. Hasil pencapaian masing-masing subjek cukup baik, subjek I 
(AM) persentase pencapaiannya (67%), subjek II (DP) persentase pencapaian 
(63%), sedangkan subjek III (MF) persentase pencapaiannya (55%). 
Kemampuan berpakaian masing-masing subjek pada siklus I memang 
sudah menunjukan peningkatan, namun dirasa masih kurang optimal atau 
belum signifikan. Oleh karena itu dilakukan pelaksanaan tindakan siklus ke II 
untuk melakukan perbaikan. Pada pelaksanaan siklus ke II, kemampuan 
berpakaian masing-masing subjek menunjukan peningkatan. Subjek I 
persentase pencapaian yang diperoleh (75%), subjek II (73%), sedangkan 
subjek III (65%). Ketiga subjek telah melebihi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini berupa penggunaan metode 
latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan diri untuk meningkatkan 
kemampuan berpakaian anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta. Cerebral palsy merupakan kelainan yang menyebabkan adanya 
gangguan aspek motorik karena adanya disfungsi otak. Gangguan motorik 
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yang terjadi pada anak cerebral palsy menyebabkan anak mengalami 
kesulitan dalam melakukan kegiatan yang menggunakan kemampuan motorik 
khususnya kegiatan sehari-hari anak yaitu pengembangan diri (Activity Daily 
Living). Anak cerebral palsy kurang mampu melakukan kegiatan sehari-
harinya seperti makan, minum, berpakaian, dan mandi secara mandiri, 
akibatnya anak kurang memiliki kemandirian dalam mengurus dirinya 
sendiri. Meskipun memiliki keterbatasan pada aspek motorik, anak cerebral 
palsy  masih dapat diajarkan atau dilatih untuk mengurus dirinya sendiri 
khususnya berpakaian. Berpakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok 
bagi manusia untuk menutupi dan menghiasi tubuh sehingga berpenampilan 
menarik (Maria J. Wantah, 2007: 186). Untuk mengajarkan pengembangan 
diri khususnya berpakaian pada anak cerebral palsy dapat menggunakan 
metode latihan (drill).  
Roestiyah N.K. (2001:125) mengemukakan bahwa “metode latihan ialah 
suatu teknik atau metode yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tingkat dari apa yang telah 
dipelajari”. Pelaksanaan tindakan pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian melalui metode latihan  (drill) dilakukan secara berulang-ulang 
dan bertahap agar anak lebih mudah memahami dan mengingatnya. Metode 
latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu (Syaiful Sagala, 2006: 219). Kebiasaan yang 
dimaksud adalah terbiasa melatih anak dalam berbagai bidang khususnya 
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pengembangan diri berpakaian dengan latihan terus menerus dan berulang-
ulang untuk mendapatkan keterampilan yang mumpuni sebagai bekal 
kehidupannya di masa mendatang agar tidak bergantung pada orang lain. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan teori belajar behaviorisme yaitu 
pengulangan dan pelatihan digunakan supaya perilaku yang diinginkan dapat 
mejadi kebiasaan (Heri Rahyubi, 2012: 16). Kegiatan yang dilakukan masing-
masing subjek dalam pembelajaran pengembangan diri berpakaian dengan 
menggunakan metode latihan (drill) ialah mengenal bagian-bagian pakaian, 
memakai pakaian, dan mengancingkan pakaian. Kegiatan tersebut dilakukan 
secara bertahap dan berulang-ulang sesuai urutan yang ada dalam metode 
latihan (drill). Hal tersebut sesuai dengan pendapat para ahli yang telah 
dijelaskan di atas.  
 Hasil dari pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II menunjukan bahwa 
kemampuan pengembangan diri berpakaian ketiga subjek mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan kemampuan pra tindakan (pre-test). 
Peningkatan kemampuan pengembangan diri berpakaian anak cerebral palsy 
dapat dilihat dari persentase pencapaian yang diperoleh pada kemampuan pra 
tindakan (pre-test), post-test siklus I, dan post-test siklus II. Subjek AM pada 
kemampuan pra tindakan (pre-test) persentase pencapaian 53%, meningkat 
menjadi 67% pada post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 75% pada post-
test siklus II. Subjek DP pada kemampuan pra tindakan (pre-test) persentase 
pencapaian 45%, meningkat menjadi 63% pada post-test siklus I, meningkat 
lagi menjadi 73% pada post-test siklus II. Subjek MF pada kemampuan pra 
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tindakan (pre-test) persentase pencapaian 43%, meningkat menjadi 55% pada 
post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 65% pada post-test siklus II. Ketiga 
subjek telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 
60% dari seluruh materi yang diberikan. Peningkatan kemampuan subjek 
dalam pengembangan diri berpakaian dikarenakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung anak dilatih untuk mengenal bagian-bagian 
pakaian, memakai pakaian dan mengancingkan pakaian secara bertahap dan 
berulang-ulang sehingga dengan pengulangan tersebut kemampuan anak 
dalam berpakaian menjadi meningkat. Hal tersebut sejalan dengan hukum 
latihan (law of exercise) yang dikemukakan oleh Thorndike (dalam Evarini 
Siregar dan Hartini Nara, 2011: 29) “jika respon terhadap stimulus diulang-
ulang, maka akan memperkuat hubungan antara respon dengan stimulus, 
sebaliknya jika respon tidak digunakan, hubungan dengan stimulus semakin 
lemah”. 
Berdasarkan persentase pencapaian yang diperoleh subjek, menunjukan 
bahwa penggunaan metode latihan (drill) pada pembelajaran pengembangan 
diri dapat meningkatkan kemampuan berpakaian anak cerebral palsy. Oleh 
karena itu, metode latihan (drill) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
metode yang digunakan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan 
berpakaian anak cerebral palsy.  
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H. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti belum memperhatikan faktor kelemahan metode latihan (drill) yaitu: 
a. Menghambat inisiatif karena anak lebih diarahkan pada satu kebiasaan 
tertentu. 
b. Membentuk kebiasaan yang kaku karena anak lebih banyak ditujukan 
untuk memberikan respon secara otomatis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode latihan (drill) dapat  meningkatkan kemampuan 
berpakaian anak cerebral palsy kelas V di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pengembangan diri berpakaian dengan 
penggunaan metode latihan (drill) dilaksanakan dalam dua siklus penelitian 
tindakan kelas. Siklus I dilakukan dalam lima kali pertemuan dan siklus II 
sebanyak lima kali pertemuan. 
Peningkatan kemampuan pengembangan diri berpakaian dilihat dari 
persentase pencapaian yang diperoleh pada kemampuan pra tindakan (pre-
test), post-test siklus I, dan post-test siklus II. Ketiga subjek antusias dan 
bersemangat mengikuti pembelajaran pengembangan diri berpakaian. Subjek 
selalu memperhatikan dan mengikuti instruksi guru untuk latihan memakai 
pakaian secara bertahap dan berulang-ulang sehingga kemampuan 
pengembangan diri berpakaian subjek menjadi  meningkat. Hal tersebut 
dibuktikan dengan meningkatnya hasil tes kemampuan berpakaian yang telah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 60%. Subjek AM pada tes 
kemampuan pra tindakan (pre-test) persentase pencapaian 53%, meningkat 
menjadi 67% pada post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 75% pada post-
test siklus II. Subjek DP pada tes kemampuan pra tindakan (pre-test) 
persentase pencapaian 45%, meningkat menjadi 63% pada post-test siklus I, 
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meningkat lagi menjadi 73% pada post-test siklus II. Subjek MF pada tes 
kemampuan pra tindakan (pre-test) persentase pencapaian 43%, meningkat 
menjadi 55% pada post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 65% pada post-
test siklus II.  
Persentase peningkatan ketiga subjek  dari tes pra tindakan (pre-test), 
post-test siklus I dan post-test siklus ke II, subjek AM mengalami 
peningkatan 22%, subjek DP mengalami peningkatan 28%, dan subjek MF 
mengalami peningkatan 22%. Semua  subjek telah melebihi kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 60% dari total keseluruhan 
materi yang diberikan.   
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
a. Penggunaan metode latihan (drill) dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam pemilihan metode pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pengembangan diri berpakaian anak 
cerebral palsy.   
b. Pakaian yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran 
pengembangan diri dapat dimodifikasi oleh guru yaitu dengan 
memperbesar ukuran kancing. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
anak cerebral palsy dalam latihan atau belajar memakai pakaian. Selain 
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itu, penggunaan kancing cepret, kancing velcro, dan resleting akan 
mempermudah anak dalam membuka dan memakai pakaian.  
c. Siswa yang cepat bosan dan malas perlu lebih banyak diberikan 
motivasi serta guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang 
lebih menyenangkan misalnya ketika pembelajaran berlangsung 
diselingi dengan menyanyikan lagu anak-anak sehingga dapat menarik 
minat anak dalam mengikuti proses pembelajaran.  
2. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya menyediakan ruangan atau kelas khusus yang 
dilengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
pengembangan diri.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Hasil penelitian mengenai penggunaan metode latihan (drill) pada 
pembelajaran pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan 
pengembangan diri berpakaian dapat dipergunakan menjadi dasar bagi 
penelitian yang sesuai. 
b. Keterbatasan penelitian yang ditemui pada penelitian ini yaitu 
mengenai kelemahan metode latihan (drill) dapat dijadikan bahan 
pertimbangan peneliti selajutnya untuk lebih memperhatikan 
kelemahan metode yang dipakai dalam sebuah penelitian sehingga 
sedapat mungkin dapat meminimalisir dan atau menghilangkan 
kelemahan tersebut.  
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LAMPIRAN 1 
Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   :   
Pertemuan   :  
Tempat Observasi  :  
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
    
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
   
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
    
4 Mengenal kancing pakaian  
 
   
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
    
 Jumlah 
 
    
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
    
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
    
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
    
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
    
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
    
 Jumlah  
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
    
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
    
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
    
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
    
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
    
 Jumlah  
 
    
 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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LAMPIRAN 2 
 
Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : 
Kelas   : 
Pertemuan ke   : 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
4) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
5) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
6) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
   
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
4) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
5) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
6) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
   
3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
3) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
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pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
4) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
5) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian 
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 1 (Siklus I) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat berpakaian dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1.  Anak mampu menyebutkan bagian-bagian pakaian 
2.  Anak mampu membiasakan mengenakan baju sendiri 
E. Materi Pembelajaran 
Menyebutkan bagian-bagian pakaian 
F. Metode Pembelajaran 
1. Latihan/ Drill 
2. Demonstrasi  
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G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 
b. Presensi. 
c. Apersepsi seputar materi yang akan diberikan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan atau petunjuk pada 
anak tentang beberapa ciri maupun bagian-bagian pakaian 
berkancing. Contohnya menjelaskan bagian dalam dan luar 
pakaian, bagian lengan kiri dan kanan, kerah, serta bagian kancing 
maupun lubang kancing. 
b. Anak diinstruksikan untuk menunjukan atau menyebutkan 
mengenai bagian-bagian pakaian sampai semua hafal. 
c. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya.  
d. Anak melakukan kegiatan ini secara berulang-ulang sampai anak 
dapat menyebutkan bagian-bagian secara benar dan mandiri. Guru 
harus selalu mendampingi siswa pada saat latihan berlangsung.  
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan meminta 
siswa menyebutkan bagian-bagian pakaian. 
b. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar mengenakan 
pakaian di rumah, untuk persiapan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.  
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua 
siswa untuk berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-
masing.  
H. Sumber Belajar 
Buku Ajar Pengembangan Diri 
I. Penilaian 
Jenis Penilaian : Tes menyebutkan bagian-bagian pakaian  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 2 (Siklus I) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengembangan diri berpakaian 
berpakaian secara mandiri dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu mencari lubang lengan bagian kanan pakaian. 
2. Anak mampu memasukan tangan kanan ke lubang lengan pakaian 
bagian   kanan 
3. Anak mampu mencari lubang lengan baju bagian kiri. 
4. Anak mampu memasukan tangan kiri ke lubang lengan pakaian 
bagian  kiri.  
5. Anak mampu menarik pakaian ke atas sampai ke bahu, kemudian 
membetulkan krah pakaian sebagaimana mestinya. 
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E. Materi Pembelajaran 
Cara memakai pakaian.   
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memimpin siswa untuk berdo’a sebelum pembelajaran 
dimulai. 
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa.  
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mencontohkan terlebih dahulu pada anak bagaimana 
memakai pakaian sesuai urutan yang ada dalam metode latihan atau 
drill yaitu mencari lubang lengan bagian kanan pakaian, 
memasukan tangan kanan ke lubang lengan pakaian bagian kanan, 
mencari lubang lengan bagian kiri pakaian, memasukan tangan 
kanan ke lubang lengan pakaian bagian kanan, kemudian menarik 
pakaian ke atas sampai ke bahu, serta membetulkan krah pakaian 
sebagaimana mestinya.  
b. Siswa diinstruksikan untuk mempraktekan langkah-langkah 
memakai pakaian sesuai urutan latihan dan mengikuti contoh yang 
telah diajarkan oleh guru.   
c. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya.  
d. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai anak 
dapat memakai pakaian secara mandiri sesuai dengan urutan 
latihan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 3 (Siklus I) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengembangan diri berpakaian secara 
mandiri dengan baik dan benar.  
D. Indikator 
1. Anak mampu merapikan pakaian dengan mempertemukan kelim bawah  
pakaian bagian kiri dan kanan sehingga menjadi sejajar. 
2. Anak mampu memegang kancing dengan tangan kanan dan lubang 
kancing dengan tangan kiri. 
3. Anak mampu mencari lubang kancing pakaian yang sejajar dengan biji 
kancing. 
4. Anak mampu memasukan biji kancing ke lubang kancing pakaian. 
5. Anak mampu mengambil biji kancing pakaian dengan tangan kiri.  
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E. Materi Pembelajaran  
Mengancingkan pakaian.  
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 
b. Presensi kehadiran siswa. 
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya serta menjelaskan 
materi yang akan diajarkan yaitu langkah-langkah mengancingkan 
pakaian.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta anak untuk mempraktekan langkah-langkah memakai 
pakaian yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  
b. Guru mencontohkan terlebih dahulu pada anak bagaimana 
mengancingkan pakaian  sesuai urutan latihan ada dalam metode 
lalihan (drill)  yaitu merapikan pakaian dengan mempertemukan 
kelim bawah pakaian bagian kiri dan kanan sehingga menjadi 
sejajar, memegang kancing pakaian dengan tangan kanan dan lubang 
kancing dengan tangan kiri, mencari lubang kancing yang sejajar 
dengan biji kancing pakaian, memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian, serta mengambil biji kancing dengan tangan kiri.  
c. Siswa Siswa diinstruksikan untuk mempraktekan langkah-langkah 
mengancingkan pakaian sesuai urutan latihan dan mengikuti contoh 
yang telah diajarkan oleh guru.     
d. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya.  
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e. Kegiatan mengancingkan pakaian dilakukan  secara berulang-ulang 
sampai anak dapat megancingkan pakaian secara mandiri dengan 
baik dan benar.    
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan meminta 
siswa menyebutkan bagian-bagian pakaian. 
b. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar mengenakan 
pakaian di rumah, untuk persiapan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.  
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua 
siswa untuk berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-
masing.  
H. Sumber Belajar 
Buku Ajar Pengembangan Diri 
I. Penilaian 
Jenis Penilaian : Tes kemampuan melakukan kegiatan berpakaian 
Materi tes   : mengancingkan pakaian.    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 4 (Siklus I) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat berpakaian dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu membiasakan mengenakan baju secara mandiri.  
2. Anak mampu melaukan tata cara mengenakan pakaian dari awal sampai 
akhir.  
E. Materi Pembelajaran 
Tahapan atau tata cara menganakan pakaian dari awal sampai akhir yaitu 
mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan mengancingkan 
pakaian.   
 
 
 
 
143 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memimpin siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai bagian-bagian pakaian.  
b. Guru memberi contoh bagaimana langkah-langkah mengenakan 
pakaian yang dimulai dari memakai pakaian kemudia 
mengancingkan pakaian.  
c. Siswa diinstruksikan untuk latihan memakai dan mengancingkan 
pakaian sesuai urutan latihan serta contoh yang telah diajarkan oleh 
guru.    
d. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya. 
e. Guru memberikan pujian apabila anak mampu melakukan kegiatan 
atau tahap-tahap berpakaian dengan benar.   
f. Kegiatan mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, 
mengancingkan pakaian dilakukan secara berulang-ulang sampai 
benar benar paham dan dapat melakukan kegiatan berpakaian secara 
mandiri dengan baik dan benar.  
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan meminta 
siswa menyebutkan bagian-bagian pakaian. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri  
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 5 (Siklus I) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat berpakaian dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu membiasakan mengenakan baju secara mandiri.  
2.  Anak mampu melaukan tata cara mengenakan pakaian dari awal 
sampai akhir.  
E. Materi Pembelajaran 
Tahapan atau tata cara menganakan pakaian dari awal sampai akhir yaitu 
mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan mengancingkan 
pakaian. 
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F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memimpin siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai bagian-bagian pakaian.  
b. Guru memberi contoh bagaimana langkah-langkah mengenakan 
pakaian yang dimulai dari memakai pakaian kemudia 
mengancingkan pakaian.  
c. Siswa diinstruksikan untuk latihan memakai dan mengancingkan 
pakaian sesuai urutan latihan serta contoh yang telah diajarkan oleh 
guru.    
d. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya. 
e. Guru memberikan pujian apabila anak mampu melakukan kegiatan 
atau tahap-tahap berpakaian dengan benar.   
f. Kegiatan mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, 
mengancingkan pakaian dilakukan secara berulang-ulang sampai 
benar benar paham dan dapat melakukan kegiatan berpakaian 
secara mandiri dengan baik dan benar. 
g. Sebelum sebelum proses pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian  berakhir,  dilakukan post-test terlebih dahulu. Post-test 
ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpakaian anak 
setelah diberikan tindakan pada siklus ke I. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian 
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 1 (Siklus II) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat berpakaian dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu menyebutkan bagian-bagian pakaian 
2. Anak mampu membiasakan mengenakan baju sendiri 
E. Materi Pembelajaran 
Menyebutkan bagian-bagian pakaian 
F. Metode Pembelajaran 
1. Latihan/ Drill 
2. Demonstrasi  
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G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 
b. Presensi. 
c. Apersepsi seputar materi yang akan diberikan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan atau petunjuk pada 
anak tentang beberapa ciri maupun bagian-bagian pakaian 
berkancing. Contohnya menjelaskan bagian dalam dan luar 
pakaian, bagian lengan kiri dan kanan, kerah, serta bagian kancing 
maupun lubang kancing. 
b. Anak diinstruksikan untuk menunjukan atau menyebutkan 
mengenai bagian-bagian pakaian sampai semua hafal. 
c. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya.  
d. Anak melakukan kegiatan ini secara berulang-ulang sampai anak 
dapat menyebutkan bagian-bagian secara benar dan mandiri. Guru 
harus selalu mendampingi siswa pada saat latihan berlangsung.  
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan meminta 
siswa menyebutkan bagian-bagian pakaian. 
b. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar mengenakan 
pakaian di rumah, untuk persiapan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.  
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua 
siswa untuk berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-
masing.  
H. Sumber Belajar 
Buku Ajar Pengembangan Diri 
I. Penilaian 
Jenis Penilaian : Tes menyebutkan bagian-bagian pakaian  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 2 (Siklus II) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengembangan diri berpakaian 
berpakaian secara mandiri dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu mencari lubang lengan bagian kanan pakaian. 
2. Anak mampu memasukan tangan kanan ke lubang lengan pakaian 
bagian   kanan 
3. Anak mampu mencari lubang lengan baju bagian kiri. 
4. Anak mampu memasukan tangan kiri ke lubang lengan pakaian 
bagian  kiri.  
5. Anak mampu menarik pakaian ke atas sampai ke bahu, kemudian 
membetulkan krah pakaian sebagaimana mestinya. 
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E. Materi Pembelajaran 
Cara memakai pakaian.   
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memimpin siswa untuk berdo’a sebelum pembelajaran 
dimulai. 
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa.  
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mencontohkan terlebih dahulu pada anak bagaimana 
memakai pakaian sesuai urutan yang ada dalam metode latihan atau 
drill yaitu mencari lubang lengan bagian kanan pakaian, 
memasukan tangan kanan ke lubang lengan pakaian bagian kanan, 
mencari lubang lengan bagian kiri pakaian, memasukan tangan 
kanan ke lubang lengan pakaian bagian kanan, kemudian menarik 
pakaian ke atas sampai ke bahu, serta membetulkan krah pakaian 
sebagaimana mestinya.  
b. Siswa diinstruksikan untuk mempraktekan langkah-langkah 
memakai pakaian sesuai urutan latihan dan mengikuti contoh yang 
telah diajarkan oleh guru.   
c. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya.  
d. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai anak 
dapat memakai pakaian secara mandiri sesuai dengan urutan 
latihan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 3 (Siklus II) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengembangan diri berpakaian secara 
mandiri dengan baik dan benar.  
D. Indikator 
1. Anak mampu merapikan pakaian dengan mempertemukan kelim 
bawah  pakaian bagian kiri dan kanan sehingga menjadi sejajar. 
2. Anak mampu memegang kancing dengan tangan kanan dan lubang 
kancing dengan tangan kiri. 
3. Anak mampu mencari lubang kancing pakaian yang sejajar dengan 
biji kancing. 
4. Anak mampu memasukan biji kancing ke lubang kancing pakaian. 
5. Anak mampu mengambil biji kancing pakaian dengan tangan kiri. 
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E. Materi Pembelajaran  
Mengancingkan pakaian.  
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 
b. Presensi kehadiran siswa. 
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya serta menjelaskan 
materi yang akan diajarkan yaitu langkah-langkah mengancingkan 
pakaian.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta anak untuk mempraktekan langkah-langkah 
memakai pakaian yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya.  
b. Guru mencontohkan terlebih dahulu pada anak bagaimana 
mengancingkan pakaian  sesuai urutan latihan ada dalam metode 
lalihan (drill)  yaitu merapikan pakaian dengan mempertemukan 
kelim bawah pakaian bagian kiri dan kanan sehingga menjadi 
sejajar, memegang kancing pakaian dengan tangan kanan dan 
lubang kancing dengan tangan kiri, mencari lubang kancing yang 
sejajar dengan biji kancing pakaian, memasukan biji kancing ke 
lubang kancing pakaian, serta mengambil biji kancing dengan 
tangan kiri.  
c. Siswa Siswa diinstruksikan untuk mempraktekan langkah-langkah 
mengancingkan pakaian sesuai urutan latihan dan mengikuti contoh 
yang telah diajarkan oleh guru.     
d. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya.  
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e. Kegiatan mengancingkan pakaian dilakukan  secara berulang-ulang 
sampai anak dapat megancingkan pakaian secara mandiri dengan 
baik dan benar.    
3. Kegiatan Akhir 
d. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan meminta 
siswa menyebutkan bagian-bagian pakaian. 
e. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar mengenakan 
pakaian di rumah, untuk persiapan pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.  
f. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak semua 
siswa untuk berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-
masing.  
H. Sumber Belajar 
Buku Ajar Pengembangan Diri 
I. Penilaian 
Jenis Penilaian : Tes kemampuan melakukan kegiatan berpakaian 
Materi tes   : mengancingkan pakaian.    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri 
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 4 (Siklus II) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat berpakaian dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu membiasakan mengenakan baju secara mandiri.  
2. Anak mampu melaukan tata cara mengenakan pakaian dari awal 
sampai akhir.  
E. Materi Pembelajaran 
Tahapan atau tata cara menganakan pakaian dari awal sampai akhir yaitu 
mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan mengancingkan 
pakaian.   
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F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memimpin siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai bagian-bagian pakaian.  
b. Guru memberi contoh bagaimana langkah-langkah mengenakan 
pakaian yang dimulai dari memakai pakaian kemudia 
mengancingkan pakaian.  
c. Siswa diinstruksikan untuk latihan memakai dan mengancingkan 
pakaian sesuai urutan latihan serta contoh yang telah diajarkan oleh 
guru.    
d. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
e. Guru memberikan pujian apabila anak mampu melakukan kegiatan 
atau tahap-tahap berpakaian dengan benar.   
f. Kegiatan mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, 
mengancingkan pakaian dilakukan secara berulang-ulang sampai 
benar benar paham dan dapat melakukan kegiatan berpakaian 
secara mandiri dengan baik dan benar.  
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan dengan meminta 
siswa menyebutkan bagian-bagian pakaian. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Mata Pelajaran  : Pengembangan Diri  
Materi   : Berpakaian  
Kelas/ Semester  : 5/ II 
Pertemuan   : 5 (Siklus II) 
Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
berpakaian yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memakai pakaian sendiri melalui latihan dan pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat berpakaian dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu membiasakan mengenakan baju secara mandiri.  
2. Anak mampu melaukan tata cara mengenakan pakaian dari awal 
sampai akhir.  
E. Materi Pembelajaran 
Tahapan atau tata cara menganakan pakaian dari awal sampai akhir yaitu 
mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, dan mengancingkan 
pakaian. 
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F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan/ Drill 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memimpin siswa untuk berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
c. Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali materi yang 
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai bagian-bagian pakaian.  
b. Guru memberi contoh bagaimana langkah-langkah mengenakan 
pakaian yang dimulai dari memakai pakaian kemudia 
mengancingkan pakaian.  
c. Siswa diinstruksikan untuk latihan memakai dan mengancingkan 
pakaian sesuai urutan latihan serta contoh yang telah diajarkan oleh 
guru.    
d. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
e. Guru memberikan pujian apabila anak mampu melakukan kegiatan 
atau tahap-tahap berpakaian dengan benar.   
f. Kegiatan mengenal bagian-bagian pakaian, memakai pakaian, 
mengancingkan pakaian dilakukan secara berulang-ulang sampai 
benar benar paham dan dapat melakukan kegiatan berpakaian 
secara mandiri dengan baik dan benar. 
g. Sebelum sebelum proses pembelajaran pengembangan diri 
berpakaian  berakhir,  dilakukan post-test terlebih dahulu. Post-test 
ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpakaian anak 
setelah diberikan tindakan pada siklus ke I. 
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : AM  
Pertemuan   : Pre-test  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
  √ 
 
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
 √ 
 
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
 
√  
 
4 Mengenal kancing pakaian  
 
 √ 
 
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
 
 √ 
 
 Jumlah 
 
 
2 12 
 
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
 √ 
  
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 √ 
  
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 √ 
  
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
√  
  
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 √ 
  
 Jumlah  
 
1 8 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
√  
  
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 √ 
  
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
√  
  
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
√  
  
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 √ 
  
 Jumlah  
 
3 4 
  
 
Total Perolehan Skor: 30  
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : DP 
Pertemuan   : Pre-test  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
√  
  
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
√ 
  
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
√  
  
4 Mengenal kancing pakaian  
 
√ 
  
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
√  
  
 Jumlah 
 
3 4 
  
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
√   
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
  √ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 √  
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
  √ 
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 √  
 
 Jumlah  
 
1 4 6 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
√  
  
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 √ 
  
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
√  
  
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 √ 
  
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 √ 
  
 Jumlah  
 
2 6 
  
 
Total Perolehan Skor : 26 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : MF 
Pertemuan   : Pre-test  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
√  
  
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
√ 
  
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
√  
  
4 Mengenal kancing pakaian  
 
√ 
  
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
√  
  
 Jumlah 
 
3 4 
  
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
√   
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 √  
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
  √ 
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
  √ 
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
√   
 
 Jumlah  
 
2 2 6 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
√  
  
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 √ 
  
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
√  
  
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 √ 
  
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 √ 
  
 Jumlah  
 
2 6 
  
 
Total Perolehan Skor: 25 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : AM  
Pertemuan   : Post-test Siklus I  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
  
√  
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
 
√  
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
  
√  
4 Mengenal kancing pakaian  
 
 
 √ 
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
  
 √ 
Jumlah 
 
  
9 8 
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
 
√  
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 
 √ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 
√  
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
 
√  
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 
 √ 
 
Jumlah 
 
 
6 6 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
 √  
 
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
  √ 
 
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
 √  
 
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 √  
 
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 √  
 
Jumlah 
 
 8 3 
 
 
Total Perolehan Skor: 40 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : DP 
Pertemuan   : Post-test Siklus I 
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
 √   
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
 √  
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
 √   
4 Mengenal kancing pakaian  
 
 √  
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
  √  
Jumlah 
 
 4 9  
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
 
√  
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 
 √ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 
√  
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
 
 √ 
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 
√  
 
Jumlah 
 
 
6 6 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
 
√  
 
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 
 √ 
 
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
 
√  
 
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 
 √ 
 
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 
 √ 
 
Jumlah 
 
 
4 9 
 
 
Total Perolehan Skor: 38 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : MF 
Pertemuan   : Post-test Siklus I 
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
 
√  
 
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
√  
 
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
 
 √ 
 
4 Mengenal kancing pakaian  
 
 √ 
 
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
 
√  
 
Jumlah 
 
 
6 6 
 
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
 
√  
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 
 √ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 
 √ 
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
 
√  
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 
√  
 
 Jumlah  
 
 
6 6 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
 √ 
  
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 √ 
  
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
√  
  
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 √ 
  
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 √ 
  
 Jumlah  
 
1 8 
  
 
Total Perolehan Skor: 33 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : AM  
Pertemuan   : Post-test Siklus II  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
  
√  
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
 
 √ 
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
  
 √ 
4 Mengenal kancing pakaian  
 
 
 √ 
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
  
 √ 
Jumlah 
 
  
3 16 
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
 
 √ 
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 
 √ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 
 √ 
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
 
√  
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 
 √ 
 
Jumlah 
 
 
2 12 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
 
√  
 
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 
 √ 
 
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
 
 √ 
 
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 
√  
 
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 
√  
 
Jumlah 
 
 
6 6 
 
 
Total Perolehan Skor: 45 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
 
 
 
 
 
178 
Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : DP 
Pertemuan   : Post-test Siklus I  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
 
√   
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
 √  
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
 
 √  
4 Mengenal kancing pakaian  
 
  √ 
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
 
 √  
Jumlah 
 
 
2 9 4 
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
  
√ 
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
  
√ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
  
√ 
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
  
√ 
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
  
√ 
 
Jumlah 
 
  
15 
 
 
 
179 
Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
 
√   
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 
  √ 
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
 
√   
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 
 √  
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 
 √  
Jumlah 
 
 
4 6 4 
 
Total Perolehan Skor: 44 
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Instrumen Tes Kemampuan Berpakaian 
Nama   : MF 
Pertemuan   : Post-test Siklus I  
Tempat Observasi  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mengenal Bagian-bagian Pakaian 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Mengenal bagian depan dan 
belakang pakaian. 
  
√  
2 Mengenal bagian kerah pakaian.  
 
 
√  
3 Mengenal lengan pakaian bagian 
kanan dan kiri. 
  
√  
4 Mengenal kancing pakaian  
 
 
 √ 
5 Mengenal bagian lubang kancing 
pakaian 
  
 √ 
Jumlah 
 
  
9 8 
 
Memakai Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Mencari lubang lengan bagian 
kanan pakaian 
 
√  
 
2 Memasukan tangan kanan ke 
lubang pakaian 
 
 √ 
 
3 Mencari lubang lengan bagian kiri 
pakaian 
 
 √ 
 
4 Memasukan tangan kiri ke lubang 
lengan pakaian 
 
 √ 
 
5 Menarik pakaian ke atas sampai 
ke bahu, kemudian membetulkan 
krah pakaian.  
 
√  
 
Jumlah 
 
 
4 9 
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Mengancingkan Pakaian 
No Kegiatan Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1 Merapikan pakaian dengan 
mempertemukan kelim bawah 
bagian kiri dan kanan sehingga 
menjadi sejajar.  
 
√  
 
2 Memegang kancing pakaian 
dengan tangan kanan, dan lubang 
kancing dengan tangan kiri.  
 
 √ 
 
3 Mencari lubang kancing pakaian 
yang sejajar dengan biji kancing. 
 
 
√  
 
4 Memasukan biji kancing ke lubang 
kancing pakaian.  
 
 
√  
 
5 Mengambil biji kancing pakaian 
dengan tangan kiri.  
  
 
 √ 
 
Jumlah 
 
 
6 6 
 
 
Total Perolehan Skor: 39  
Kriteria dalam skala nilai: 
Skor 1 : Anak tidak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 2 : Anak kurang mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, 
meski dengan bimbingan guru. 
Skor 3 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, meski 
dengan bimbingan guru. 
Skor 4 : Anak mampu melakukan langkah-langkah berpakaian, tanpa 
bimbingan guru.  
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 1 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Pertemuan 1 subjek 
AM antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan diri. 
Subjek bertanya 
mengenai langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan 
latihan yang ada 
dalam metode 
latihan (drill). Anak 
tertarik mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian. 
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan. 
Subjek masih 
membutuhkan 
bantuan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian. Belum 
mandiri ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek bertanya 
mengenai bagian-
bagian-bagian 
pakaian kepada 
guru. Subjek aktif 
bertanya kepada 
guru ketika belum 
memahami 
penjelasan guru. 
Merespon ketika 
guru bertanya 
mengenai bagian-
bagian pakaian. 
 
 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) \Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menjelaskan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
member contoh 
bagaimana langkah-
langkah memakai 
pakaian. 
  
                                                                             
 
 
 
 
                                                                               
 
 
 
\ 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  :  AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 2 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
AM selalu 
bertanya ketika 
mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
diminta 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
sehingga belum 
mandiri dan 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
aktif bertanya 
kepada guru dan 
meminta bantuna 
ketika mengalami 
kesulitan, ketika 
guru bertanya AM 
selalu merespon 
degan menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 3 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill).  
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
terutama ketika 
diminta untuk 
mengancingkan 
pakaian. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 4 Siklus I 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian, memakai 
pakaian, namun 
ketika diminta 
untuk memasukan 
kancing ke lubang 
kancing yang 
sejajar subjek 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill).  
  
                                                                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
190 
Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 5 Siklus I 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
Subjek sudah 
mampu memakai 
pakaian dan 
menyebutlkan 
bagian-bagian 
pakaian, namun 
untuk 
mengancingkan 
yaitu memasukan 
kancing ke lubang 
yang sejajar 
masih meminta 
bantuan dari guru 
3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
√ 
 
 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
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pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill).  
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 1 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Pertemuan 1 
subjek DP 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri. 
Subjek bertanya 
mengenai 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). Anak 
tertarik mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) \Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan. 
Subjek masih 
membutuhkan 
bantuan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
Belum mandiri 
ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek bertanya 
mengenai bagian-
bagian-bagian 
pakaian kepada 
guru. Subjek aktif 
bertanya kepada 
guru ketika belum 
memahami 
penjelasan guru. 
Merespon ketika 
guru bertanya 
mengenai bagian-
bagian pakaian. 
 
 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menjelaskan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
member contoh 
bagaimana 
langkah-langkah 
memakai pakaian. 
  
                                                                            Observer 
 
 
 
 
                                                                               ( Rijal Nurdiana ) 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 2 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
DP selalu 
bertanya ketika 
mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
diminta 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
sehingga belum 
mandiri dan 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
aktif bertanya 
kepada guru dan 
meminta bantuna 
ketika mengalami 
kesulitan, ketika 
guru bertanya DP 
selalu merespon 
degan menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 3 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill).  
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu ketika 
diminta 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
namun untuk  
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
terutama ketika 
diminta untuk 
mengancingkan 
pakaian masih 
mengalami 
kesulitan. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sesekali 
bertanya meminta 
bantuan kepada 
guru ketika 
mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 4 Siklus I 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian, memakai 
pakaian, namun 
ketika diminta 
untuk memasukan 
kancing ke lubang 
kancing yang 
sejajar subjek 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
199 
3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek tidak malu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 5 Siklus I 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu memakai 
pakaian dan 
menyebutlkan 
bagian-bagian 
pakaian, namun 
untuk 
mengancingkan 
yaitu memasukan 
kancing ke lubang 
yang sejajar 
masih meminta 
bantuan dari guru 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill).  
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 1 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Pertemuan 1 
subjek MF 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri. 
Subjek bertanya 
mengenai 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). Anak 
tertarik mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan. 
Subjek masih 
membutuhkan 
bantuan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
Belum mandiri 
ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek bertanya 
mengenai bagian-
bagian-bagian 
pakaian kepada 
guru. Subjek aktif 
bertanya kepada 
guru ketika belum 
memahami 
penjelasan guru. 
Merespon ketika 
guru bertanya 
mengenai bagian-
bagian pakaian. 
 
 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menjelaskan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
member contoh 
bagaimana 
langkah-langkah 
memakai pakaian. 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  :  MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 2 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
MF selalu 
bertanya ketika 
mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
diminta 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
sehingga belum 
mandiri dan 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
aktif bertanya 
kepada guru dan 
meminta bantuna 
ketika mengalami 
kesulitan, ketika 
guru bertanya MF 
selalu merespon 
degan menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 3 Siklus 1 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill).  
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 √ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu ketika 
diminta 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
namun untuk  
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
terutama ketika 
diminta untuk 
mengancingkan 
pakaian masih 
mengalami 
kesulitan 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek sesekali 
bertanya meminta 
bantuan kepada 
guru ketika 
mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.  
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 4 Siklus I 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian, memakai 
pakaian, namun 
ketika diminta 
untuk memasukan 
kancing ke lubang 
kancing yang 
sejajar subjek 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek tidak malu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 5 Siklus I 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan.  
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu memakai 
pakaian dan 
menyebutlkan 
bagian-bagian 
pakaian, namun 
untuk 
mengancingkan 
yaitu memasukan 
kancing ke lubang 
yang sejajar 
masih meminta 
bantuan dari guru 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 1 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Pertemuan 1 
subjek AM 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri. 
Subjek bertanya 
mengenai 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). Anak 
tertarik mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan. 
Subjek masih 
membutuhkan 
bantuan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
Belum mandiri 
ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill). 
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek bertanya 
mengenai bagian-
bagian-bagian 
pakaian kepada 
guru. Subjek aktif 
bertanya kepada 
guru ketika belum 
memahami 
penjelasan guru. 
Merespon ketika 
guru bertanya 
mengenai bagian-
bagian pakaian. 
 
 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menjelaskan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
member contoh 
bagaimana 
langkah-langkah 
memakai pakaian. 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  :  AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 2 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
AM selalu 
bertanya ketika 
mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
diminta 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
sehingga belum 
mandiri dan 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
aktif bertanya 
kepada guru dan 
meminta bantuna 
ketika mengalami 
kesulitan, ketika 
guru bertanya AM 
selalu merespon 
degan menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 3 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill).  
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
terutama ketika 
diminta untuk 
mengancingkan 
pakaian. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 4 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.\ 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian, memakai 
pakaian, namun 
ketika diminta 
untuk memasukan 
kancing ke lubang 
kancing yang 
sejajar subjek 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill).  
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : AM 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 5 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
Subjek sudah 
mampu memakai 
pakaian dan 
menyebutlkan 
bagian-bagian 
pakaian, namun 
untuk 
mengancingkan 
yaitu memasukan 
kancing ke lubang 
yang sejajar 
masih meminta 
bantuan dari guru 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill).  
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 1 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Pertemuan 1 
subjek DP 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri. 
Subjek bertanya 
mengenai 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). Anak 
tertarik mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan. 
Subjek masih 
membutuhkan 
bantuan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
Belum mandiri 
ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek bertanya 
mengenai bagian-
bagian-bagian 
pakaian kepada 
guru. Subjek aktif 
bertanya kepada 
guru ketika belum 
memahami 
penjelasan guru. 
Merespon ketika 
guru bertanya 
mengenai bagian-
bagian pakaian. 
 
 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menjelaskan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
member contoh 
bagaimana 
langkah-langkah 
memakai pakaian. 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 2 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
DP selalu 
bertanya ketika 
mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
diminta 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
sehingga belum 
mandiri dan 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
aktif bertanya 
kepada guru dan 
meminta bantuna 
ketika mengalami 
kesulitan, ketika 
guru bertanya DP 
selalu merespon 
degan menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 3 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill).  
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu ketika 
diminta 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
namun untuk  
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
terutama ketika 
diminta untuk 
mengancingkan 
pakaian masih 
mengalami 
kesulitan. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sesekali 
bertanya meminta 
bantuan kepada 
guru ketika 
mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 4 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian, memakai 
pakaian, namun 
ketika diminta 
untuk memasukan 
kancing ke lubang 
kancing yang 
sejajar subjek 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek tidak malu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : DP 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 5 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu memakai 
pakaian dan 
menyebutlkan 
bagian-bagian 
pakaian, namun 
untuk 
mengancingkan 
yaitu memasukan 
kancing ke lubang 
yang sejajar 
masih meminta 
bantuan dari guru 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
4) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
4) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
5) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
6) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill).  
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 1 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Pertemuan 1 
subjek MF 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri. 
Subjek bertanya 
mengenai 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). Anak 
tertarik mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Subjek masih 
mengalami 
kesulitan 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan. 
Subjek masih 
membutuhkan 
bantuan ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
Belum mandiri 
ketika 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek bertanya 
mengenai bagian-
bagian-bagian 
pakaian kepada 
guru. Subjek aktif 
bertanya kepada 
guru ketika belum 
memahami 
penjelasan guru. 
Merespon ketika 
guru bertanya 
mengenai bagian-
bagian pakaian. 
 
 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menjelaskan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
member contoh 
bagaimana 
langkah-langkah 
memakai pakaian. 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  :  MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 2 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian. 
MF selalu 
bertanya ketika 
mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek masih 
mengalami 
kesulitan ketika 
diminta 
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
sehingga belum 
mandiri dan 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
aktif bertanya 
kepada guru dan 
meminta bantuna 
ketika mengalami 
kesulitan, ketika 
guru bertanya MF 
selalu merespon 
degan menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 3 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill).  
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
 √ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu ketika 
diminta 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian dan 
namun untuk  
mempraktekan 
langkah-langkah 
berpakaian 
terutama ketika 
diminta untuk 
mengancingkan 
pakaian masih 
mengalami 
kesulitan 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek sesekali 
bertanya meminta 
bantuan kepada 
guru ketika 
mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan. 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.  
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 4 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian. 
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan. 
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian  
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu 
menyebutkan 
bagian-bagian 
pakaian, memakai 
pakaian, namun 
ketika diminta 
untuk memasukan 
kancing ke lubang 
kancing yang 
sejajar subjek 
masih meminta 
bantuan kepada 
guru. 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek tidak malu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan 
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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Pedoman Observasi Siswa Pada Pembelajaran Pengembangan Diri Berpakaian  
 
Identitas 
Nama Subjek  : MF 
Kelas   : 5 
Pertemuan ke   : 5 Siklus II 
 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan subjek dengan 
cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan deskripsikan perilaku subjek pada kolom 
keterangan! 
No Sub Variabel Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Ketertarikan 
subjek terhadap 
penggunaan 
metode latihan 
(drill) pada 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaian.  
 
 
1) Subjek tertarik 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode 
latihan (drill) dalam 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
2) Subjek menanyakan hal-
hal yang terdapat dalam 
metode latihan (drill) 
pada pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian.  
3) Subjek tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan 
metode latihan (drill). 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sangat 
antusias 
mengikuti 
pembelajaran 
pengembangan 
diri dan tidak 
malu bertanya 
kedapa guru 
ketika mengalami 
kesulitan.  
2. Kemampuan 
subjek dalam 
melakukan 
tahap-tahap 
berpakaian yan 
ada dalam 
metode latihan 
(drill) 
1) Subjek kesulitan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
yanag ada dalam metode 
latihan (drill) 
2) Subjek membutuhkan 
bantuan dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
3) Subjek mandiri dalam 
mempraktekan langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill). 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek sudah 
mampu memakai 
pakaian dan 
menyebutlkan 
bagian-bagian 
pakaian, namun 
untuk 
mengancingkan 
yaitu memasukan 
kancing ke lubang 
yang sejajar 
masih meminta 
bantuan dari guru 
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3. Keaktifan 
subjek dalam 
proses 
pembelajaran 
pengembangan 
diri berpakaia 
 
 
1) Subjek  menanyakan 
hal-hal mengenai 
pembelajaran 
pengembangan diri 
berpakaian dengan  
penggunaan metode 
latihan (drill).  
2) Subjek hanya diam saat 
guru menerangkan dan 
mencontohkan  langkah-
langkah berpakaian 
sesuai urutan yang ada 
dalam metode latihan 
(drill)  
3) Subjek merespon ketika 
guru bertanya terkait 
materi pembelajaran 
yang telah dijelaskan.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
kepada guru 
ketika mengalami 
kesulitan dan 
merespon ketika 
guru bertanya 
seputar materi 
yang diberikan.  
4. Perhatian subjek 
saat penjelasan 
langkah-langkah 
berpakaian yang 
ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
 
1) Subjek memperhatikan 
dengan seksama saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian.   
2) Subjek asyik sendiri saat 
guru menerangkan 
langkah-langkah 
berpakaian. 
3) Perlu adanya ajakan 
supaya anak 
memperhatikan 
penjelasan guru.  
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
Subjek 
memperhatikan 
dengan seksama 
ketika guru 
menerangkan dan 
mencontohkan 
langkah-langkah 
berpakaian sesuai 
urutan latihan 
yang ada dalam 
metode latihan 
(drill). 
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LAMPIRAN 11 
 
Foto Kegiatan  
Pembelajaram Pengembangan Diri Berpakaian 
 
 
 
 
Foto subjek sedang 
memasukan tangan kanan 
ke lubang lengan bagian 
kanan 
Foto subjek sedang 
membetulkan krah 
pakaian  
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Foto subjek sedang 
memasukan tangan ke 
lubang lengan pakaian 
Foto subjek sedang 
menarik pakaian ke atas 
kemudia membetulkan 
krah pakaian 
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